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ABSTRAK 

Andi Najwa Mu`nizah. Analisis Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah 

dengan Soal dan Materi pada Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) (dibimbing oleh 

bapak Muhammad Ahsan dan Zulfiqar Busrah ) 

Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi kesesuaian pembelajaran matematika 

di sekolah dengan soal dan materi yang diujikan dalam Seleksi Nasional Berbasis Tes 

(SNBT). Permasalahan yang diangkat adalah apakah materi yang diajarkan di sekolah 

sudah memadai untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dalam SNBT, 

yang diketahui memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Penelitian ini juga 

berupaya mengidentifikasi kesenjangan antara kurikulum yang diterapkan di sekolah 

dan kebutuhan yang diharapkan dalam SNBT. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi di SMA Negeri 2 

Barru. Data dikumpulkan dari siswa yang telah mengikuti SNBT dan guru 

matematika untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai kesesuaian 

materi pembelajaran. Analisis dilakukan untuk efektivitas efektivitas kurikulum dan 

metode pengajaran yang diterapkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriteria kesesuaian pembelajran 

matematika sekolah dengan SNBT adalah dasar dan landasan, ksrskteristik materi, 

soal, model dan tujuan. Selanjutnya terdapat keselarasan antara materi pembelajaran 

di sekolah dan soal SNBT, meskipun tingkat kesulitan soal SNBT lebih tinggi. Siswa 

sering mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika dalam konteks 

yang lebih kompleks, yang menunjukkan perlunya reformasi dalam kurikulum dan 

metode pengajaran untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi SNBT. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di sekolah agar lebih relevan dengan persyaratan SNBT, serta mendorong 

strategi pengembangan pembelajaran yang lebih aktif dan aplikatif. Dengan 

demikian, diharapkan siswa dapat lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi ujian 

masuk perguruan tinggi. 

Kata kunci: Analisis Kesesuaian, Pembelajaran Matematika, SNBT 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonema konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ذ
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ع
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A    ا

 Kasrah I I    ا

 Dhomma U U    ا

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i    ىٌَ

 Fathah dan Wau Au a dan u    ىَو

Contoh : 

َْف  Kaifa :    كَ

   Haula :    حَوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf 

dan Tanda 

Nama 

 Fathah dan Alif ىٌَ / ىَا

atau ya 

A a dan garis di atas 

    ىٌِ
Kasrah dan Ya 

I i dan garis di atas 

 ىوُ
Kasrah dan Wau 

U u dan garis di atas 



 
 

xvii 
 

Contoh : 

 māta: يات

 ramā : ريي

 qīla : لَم

 yamūtu : ًٍوت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a) ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b) ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :     رَوْضَةُ اندََُّة

ٍَُْةُ انْفَاضِهَة سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :    انَْ

ة ًَ  al-hikmah :     انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan  ra  dilam angkan dengan 

se uah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilam angkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Rabbanā: رَبَُّاَ 
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َُْاَ   Najjainā : ََدَّ

  al-haqq :      انَْحَك 

 al-hajj :      انَْحَح 

 nuʻʻima :    َعُْى 

 ʻaduwwun :      عَسوُ 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ٌِى   ) maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻ ra i ( ukan ʻ ra iyy atau ʻ ra y):      عَرَبٌِ

 ʻ li ( ukan ʻ lyy atau ʻ ly) :      عَهٌِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh: 

ص ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :     انَْشَ

نْسَنَة  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :     انَسَّ

 al-falsafah :     انفهَْسَفَة

 al-bilādu :     انَْبلََِز

7. Hamzah 
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 turan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya  erlaku  agi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 Contoh: 

 ta’murūna :     تأَيُْرُوٌْ

 ’al-nau :     انَُّوع

ء ٌْ  syai’un :     شَ

 Umirtu :     أيُِرْت

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 
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Kata “ llah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

ٍُ الله ٍْ     Dīnullah     زِ

 billah  با الله 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

ةِ الله ًَ ٌْ رَحْ  Hum fī rahmatillāh    ْىُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 
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Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu)Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.   =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H  =  Hijriah 

M   =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

l.   =  Lahir tahun 

w.   =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS I rahīm/ …, ayat 4 

HR   =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 طفحة =  ص

 بسوٌ =  زو
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 صلى الله عليه وسلم =  طهعى

 طبعة =  ط

 بسوٌ َاشر =  ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ =  اند

 خسء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam  ahasa Indonesia kata “editor”  erlaku  aik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.  lternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf   iasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sengaja untuk 

meningkatkan kualitas diri seseorang dengan cara sistematis.
1
 Upaya ini bukan 

sekedar transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pengembangan karakter, keterampilan, 

dan kepribadian individu. Pendidikan membuka gerbang menuju masa depan yang 

lebih cerah, membekali individu dengan kemampuan untuk menjalani hidup yang 

bermakna dan penuh kontribusi. 

Pendidikan membuka gerbang menuju berbagai peluang di masa depan. 

Dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, individu dapat memilih 

karir yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Data menunjukkan bahwa negara-

negara dengan tingkat pendidikan yang tinggi umumnya memiliki tingkat kemiskinan 

yang lebih rendah dan tingkat kesehatan yang lebih baik.
2
 Pendidikan merupakan 

investasi paling berharga yang dapat dilakukan oleh individu dan masyarakat. Dengan 

pendidikan, kita dapat membuka peluang untuk masa depan yang lebih cerah dan 

berkontribusi pada pembangunan bangsa yang lebih maju. Oleh karena itu, 

meningkatkan kualitas pendidikan merupakan langkah penting untuk Indonesia yang 

lebih baik. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat diperlukan 

dalam berbagai aspek di kehidupan manusia.
3
 Seperti dalam pengambilan keputusan, 

analisis data, dan juga perencanaan keuangan. Pembelajaran matematika merupakan 

                                                             
1
 Desi Pristiwanti, Bai Badariah, Dkk., “Pengertian Pendidikan” 4 (2022). 

2
 Imelda  sih R S, Fikri Y, Dan  njar W, “Penerapan  lgoritma Backpropagation Dalam 

Memprediksi Persentase Penduduk Buta Huruf Di Indonesia,” Jurnal Informatika Upgris, Vol. 4, 2018. 
3
 Bhaskoro Prasetyo Dkk., “Literature Review: Pro lems Of Mathematics Learning In 

Schools,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 1 (2023). 
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suatu proses yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, yaitu 

belajar dan mengajar. Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa 

mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mampu bekerjasama. Selain itu, dari tahun 

ke tahun, matematika berkembang sesuai dengan tuntutan zaman sehingga 

masyarakat terdorong untuk lebih kreatif dalam mengembangkan dan 

mengaplikasikan matematika sebagai ilmu dasar.
4
 Oleh karena itu, penting untuk 

mengajarkan matematika kepada siswa di sekolah untuk menghasilkan siswa yang 

handal dalam menghadapi perubahan zaman. Belajar matematika sangat penting 

dalam mengembangkan kualitas manusia, sehingga matematika dipelajari dari 

sekolah dasar hingga universitas. Jika siswa mempelajari matematika dengan benar, 

kemampuan penalaran mereka akan meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kualitas manusia adalah dengan belajar matematika karena matematika banyak 

digunakan dalam bidang sains dan bidang pengembangan teknologi.  

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 

155: 

رِ ٱنظَّٰ  تِِۗ وَبشَِّ رَٰ ًَ لِ وَٱلََۡۡفصُِ وَٱنثَّ ٍَ ٱلۡۡيَۡوَٰ ٍَ ٱنۡرَوۡفِ وَٱنۡدُوعِ وََمَۡضٖ يِّ ءٖ يِّ ٌۡ ٍَ  وَنَُبَۡهوَََُّكُى بشَِ  بِرٍِ

Terjemahannya: 

Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang yang sabar.
5
 

 Ayat ini menekankan bahwa ujian merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Ujian bukan sekadar tantangan, tetapi juga kesempatan untuk 

                                                             
4
 N Setyaningsih,  riyanto Dan, Dan Rita P Khotimah, “ plikasi Pendekatan Model 

Kooperatif Dalam Pembelajaran Matematika,” 34 Warta, Vol. 9, 2006. 
5 M Q Shihab, Al-Quran Dan Maknanya (Lentera Hati, 2020).-Qur‟an  l-Karim. 
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mengukur sejauh mana seseorang telah berusaha dan mempersiapkan diri. Melalui 

ujian, individu diajarkan untuk menghadapi tekanan, mengatasi rasa takut, dan 

mengembangkan mentalitas pantang menyerah. Selain itu, ujian dapat menjadi sarana 

untuk melatih kedisiplinan, ketekunan, dan rasa tanggung jawab, yang semuanya 

penting untuk keberhasilan di masa depan. Dalam konteks pendidikan, seperti halnya 

SNBT, ujian menjadi sarana evaluasi kemampuan akademik siswa dan sebuah proses 

yang menguatkan karakter serta mental mereka. 

Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) menjadi representasi penting dalam 

evaluasi kemampuan akademik siswa secara menyeluruh. Alasannya, SNBT 

dirancang untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan 

siswa dalam berbagai aspek, termasuk pemahaman konsep, kemampuan berpikir 

logis, dan keterampilan bahasa. Bukti empiris menunjukkan bahwa SNBT 

memungkinkan proses seleksi masuk perguruan tinggi atau penempatan di jenjang 

pendidikan tertentu menjadi lebih adil dan transparan, karena mengukur kemampuan 

siswa secara holistik. Dengan demikian, SNBT menekankan pentingnya penguasaan 

konsep dan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan akademik, serta 

memastikan bahwa seleksi dilakukan dengan cara yang objektif dan merata bagi 

semua peserta. 

Dalam Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT), penalaran matematika dan 

potensi kognitif menjadi bagian penting dari kemampuan siswa yang di asesmen 

melalui Tes Potensi Skolastik (TPS). TPS merupakan tes yang dihadapi calon 

mahasiswa baru dalam SNBT, yang mengukur kemampuan penalaran matematika, 

potensi kognitif, literasi bahasa Indonesia, dan literasi bahasa Inggris.
6
 SNBT, yang 

                                                             
6
  nna   Matejko Dkk., “Individual Differences In Left Parietal White Matter Predict Math 

Scores On The Preliminary Scholastic  ptitude Test,” Neuroimage 66 (2013): 604–10. 
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merupakan salah satu jalur tes masuk mahasiswa baru di perguruan tinggi negeri 

(PTN), bersama dengan Seleksi Nasional Berbasis Prestasi (SNBP) dan Ujian 

Mandiri (UM), dijadwalkan dilaksanakan mulai tahun 2023. Namun, fakta 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa Indonesia masih 

rendah, seperti yang tergambar dalam hasil Indonesia National Assessment 

Programme (INAP)/Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) 2016.
7
 Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa Indonesia 

masih berada pada tingkat yang rendah. Dalam konteks ini, perlu dilakukan upaya 

yang lebih besar untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa 

Indonesia agar dapat bersaing secara lebih efektif di tingkat pendidikan tinggi dan di 

dunia kerja. 

Dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis Kebijakan Pendidikan Mengenai 

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Materi SNBT Berbasis Kurikulum 

Ganda (Studi Kasus di Kelas XII SMA IT Insan Sejahtera)", Muthia Nur Annisa dkk 

menjelaskan bahwa keberhasilan siswa dalam tes masuk perguruan tinggi dipengaruhi 

oleh kebijakan, perencanaan, serta pelaksanaan pembelajaran. Kebijakan pendidikan 

harus disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan siswa di sekolah, sementara 

perencanaan pembelajaran harus dilakukan secara sistematis.
8
 Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan kurikulum ganda memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan keberhasilan siswa dalam mengerjakan tes masuk perguruan tinggi. 

Dalam penelitian yang berjudul "Pembinaan UTBK SNBT Kategori Penalaran 

Kuantitatif dan Penalaran Matematika di SMA Kartika XIX-2 Bandung", oleh Usman 

                                                             
7
 Tim Gln, “Panduan Gerakan Literasi Nasional,” Jakarta: Kemdikbud, 2017. 

8
 Muthia Nur  nnisa Dkk., “ nalisis Ke ijakan Pendidikan Mengenai Perencanaan Serta 

Pelaksanaan Pembelajaran Materi Snbt Berbasis Kurikulum Ganda (Studi Kasus Di Kelas Xii Sma It 

Insan Sejahtera),” Gunung Djati Conference Series 36 (2023). 
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Aripin dkk membahas strategi pembinaan bagi siswa dalam menghadapi UTBK-

SNBT.
9
 Penelitian ini mengungkapkan bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal-soal penalaran tersebut. Oleh karena itu, mereka 

diajarkan metode penyelesaian soal dan strategi pengerjaan khusus untuk soal-soal 

penalaran. Hasil dari pembinaan ini kemudian dievaluasi untuk menilai efektivitasnya 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi ujian UTBK-SNBT. 

Tujuan utama untuk mengevaluasi sejauh mana materi pembelajaran 

matematika yang diajarkan di sekolah sesuai dengan standar dan materi yang diujikan 

dalam tes masuk perguruan tinggi, khususnya SNBT. Alasan penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya kekhawatiran bahwa kurikulum matematika di sekolah 

tidak sepenuhnya mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam ujian 

masuk perguruan tinggi, yang seringkali memiliki format dan tingkat kesulitan yang 

berbeda. Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci 

tentang apakah materi yang diajarkan sudah mencakup seluruh aspek yang diuji dan 

bagaimana kesesuaian ini berdampak pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal SNBT. Tujuan lainnya adalah melihat kesenjangan antara materi disekolah 

dengan materi pada SNBT. Serta memberikan rekomendasi atau masukan sejauh 

mana materi matematika di sekolah ditingkatkan dan sejauh mana kesukaran SNBT 

diturunkan. Melalui analisis kesesuaian yang dilakukan di harapkan  ada optimalisasi 

mengenai bagaimana sistem pembelajaran matematika di sekolah dengan soal dan 

materi matematika pada SNBT. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

                                                             
9
 Usman  ripin, Tanti Rosmiati, Dan Guntur Gunawan, “Pem inaan Utbk-Snbt Kategori 

Penalaran Kuantitatif Dan Penalaran Matematika Di Sma Kartika Xix-2 Bandung,”   jis:  l-Bahjah 

Journal Of Islamic Community Service 1, No. 1 (6 Januari 2024): 32–38, 

Https://Doi.Org/10.61553/Abjis.V1i1.37. 
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matematika di sekolah dan mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk memasuki 

perguruan tinggi. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa 

lulusan SMA tahun-tahun sebelumnya menemukan  bahwa terdapat kesenjangan 

antara materi matematika di sekolah dengan materi pada SNBT. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Karina Aulia Putri dkk yang menemukan bahwa 

lulusan SMA mengalami kesulitan dalam subtes penalaran matematika pada UTBK. 

Mereka menemukan bahwa 75% dari lulusan SMA mengalami kesulitan dalam soal 

penalaran matematika, terutama dalam soal yang memerlukan aplikasi konsep 

matematika yang kompleks. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan 

antara materi matematika di sekolah dengan materi pada SNBT, serta tingkat 

kesulitan soal matematika pada SNBT yang lebih tinggi daripada materi yang 

diajarkan di sekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian 

yaitu:  

1. Bagaimana Kriteria kesesuaian materi pembelajaran di sekolah dengan 

keberhasilan menyelesaikan soal matematika pada tes masuk perguruan tinggi 

(SNBT)? 

2. Apakah materi pembelajaran matematika di sekolah sesuai dengan ketentuan 

materi yang diujikan pada tes masuk perguruan tinggi (SNBT)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk memahami Kriteria kesesuaian materi dan soal pembelajaran di sekolah 

dengan keberhasilan menyelesaikan soal matematika pada tes masuk 

perguruan tinggi (SNBT). 

2. Untuk mengidentifikasi kesesuaian materi pembelajaran matematika di 

sekolah dengan materi yang diujikan pada tes masuk perguruan tinggi 

(SNBT). 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Pengembangan Teori Pendidikan: Penelitian ini dapat memperkaya 

literatur dalam bidang pendidikan, khususnya mengenai kesesuaian antara 

kurikulum sekolah dan tes standar masuk perguruan tinggi. Temuan dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan teori-teori baru 

tentang efektivitas kurikulum dalam mempersiapkan siswa untuk ujian 

standar. 

b. Evaluasi Kurikulum: Penelitian ini memberikan dasar teoritis untuk 

mengevaluasi dan mengembangkan kurikulum matematika di sekolah. 

Dengan mengetahui tingkat kesesuaian antara materi yang diajarkan dan 

materi yang diujikan, teori-teori terkait desain kurikulum dan evaluasi 

pendidikan dapat diperbarui dan diperbaiki. 

c. Kontribusi ke Literatur Akademik: Hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan akademik tentang hubungan antara pembelajaran di sekolah dan 

keberhasilan siswa dalam tes masuk perguruan tinggi, serta memberikan 
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data empiris yang dapat digunakan dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Peningkatan Kurikulum Sekolah: Temuan dari penelitian ini dapat 

digunakan oleh pembuat kebijakan pendidikan untuk memperbaiki 

kurikulum matematika di sekolah, sehingga lebih sesuai dengan materi 

yang diujikan pada tes SNBT. Ini dapat membantu meningkatkan 

kesiapan siswa dalam menghadapi tes tersebut. 

b. Panduan untuk Guru: Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis 

bagi guru dalam merancang dan menyampaikan materi pembelajaran 

yang lebih relevan dengan kebutuhan tes masuk perguruan tinggi. Dengan 

demikian, guru dapat lebih efektif mempersiapkan siswa untuk ujian 

SNBT. 

c. Strategi Pembelajaran Siswa: Siswa dan orang tua dapat menggunakan 

hasil penelitian ini untuk memahami aspek-aspek penting dari 

pembelajaran matematika yang perlu difokuskan dalam persiapan 

menghadapi SNBT, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keberhasilan dalam tes. 

d. Pengembangan Materi Ajar: Penerbit buku dan penyedia materi ajar dapat 

menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan materi ajar yang 

lebih sesuai dengan standar tes SNBT, sehingga dapat memberikan 

sumber belajar yang lebih baik bagi siswa. 

 



 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan merujuk pada ringkasan terstruktur dari 

penemuan yang telah dicapai oleh peneliti sebelumnya, yang berguna untuk 

memahami kesamaan dan perbedaan dengan studi yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Dalam konteks penelitian ini, penulis bukanlah yang pertama mengulas topik analisis 

kesesuaian pembelajaran matematika di sekolah dengan soal dan materi matematika 

pada tes masuk perguruan tinggi Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT). Beberapa 

penelitian sebelumnya telah mengkaji aspek-aspek yang relevan dengan fokus 

penelitian ini.  

Muthia Nur Annisa, Rifqy Muhammad Ihsan, dan Rizki Nur Amaliah dalam 

penelitian mereka yang berjudul "Analisis kebijakan pendidikan mengenai 

perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran materi SNBT berbasis kurikulum ganda 

(studi kasus di kelas XII SMA IT Insan Sejahtera)" membahas peran penting pendidik 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional dan perlunya pengembangan kurikulum 

yang berkualitas.
10

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kompetensi guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan materi Seleksi Nasional Berbasis Tes 

(SNBT) berdasarkan Kurikulum Ganda Kelas XII SMA IT Insan Sejahtera. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun awalnya mengalami kesulitan, 

para guru berhasil beradaptasi dengan sistem pembelajaran Kurikulum Ganda. Guru 

telah membuat modul pembelajaran yang ditawarkan kepada setiap siswa, dan 

                                                             
10

 Nur  nnisa Dkk., “ nalisis Ke ijakan Pendidikan Mengenai Perencanaan Serta 

Pelaksanaan Pembelajaran Materi Snbt Berbasis Kurikulum Ganda (Studi Kasus Di Kelas Xii Sma It 

Insan Sejahtera).” 
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sebagian besar siswa berhasil lulus ujian SNBT. Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan materi SNBT, dan 

menunjukkan bahwa Kurikulum Ganda dapat diterapkan dengan sukses untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dan mencapai hasil pendidikan yang lebih baik. 

Relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah peneliti sebelumnya 

menekankan pada penetapan kurikulum yang tepat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan SNBT. 

Usman Aripin dkk dalam penelitiannya yang berjudul "Pembinaan UTBK 

SNBT Kategori Penalaran Kuantitatif dan Penalaran Matematika di SMA Kartika 

XIX-2 Bandung" membahas perubahan kebijakan tes SBMPTN, dimana tes 

kemampuan dasar saintek diganti dengan tes literasi matematika.
11

 Penelitian ini 

berfokus pada karakteristik soal matematika dalam Tes Pengetahuan Skolastik dan tes 

literasi matematika. Tujuannya adalah untuk mensosialisasikan informasi SNBT dan 

memberikan pelatihan dalam menghadapi soal penalaran kuantitatif dan penalaran 

matematika. Relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

memberikan wawasan tentang upaya pembinaan siswa dalam menghadapi ujian 

UTBK-SNBT khususnya dalam kategori penalaran kuantitatif dan penalaran 

matematika. 

Karina Aulia Putri, Nadya Amelia Putri Firman, Aliyatun Nur Afifah, dan 

Ahmad Fu'adin dalam penelitiannya yang berjudul “ nalisis Kesulitan Belajar Subtes 

Penalaran Matematika  agi Siswa yang Mengikuti UTBK” mengkaji kendala  elajar 

siswa dalam subtes penalaran matematika UTBK, yang mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika tingkat tinggi. Hasilnya menunjukkan mayoritas 

                                                             
11

  ripin, Rosmiati, Dan Gunawan, “Pem inaan Ut k-Snbt Kategori Penalaran Kuantitatif 

Dan Penalaran Matematika Di Sma Kartika Xix-2 Bandung.” 
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siswa kesulitan memahami konsep matematika dasar dalam subtes. 
12

 Kemungkinan 

penyebabnya meliputi kurangnya pemahaman konsep dasar, metode belajar yang 

tidak efektif, dan kecemasan ujian. Temuan ini juga menunjukkan kesenjangan 

persiapan siswa untuk soal penalaran matematika UTBK. Solusi yang diusulkan 

meliputi pengembangan strategi belajar yang lebih interaktif dan mendalam, 

bimbingan akademis intensif, dan peningkatan keterampilan metakognitif. Penelitian 

ini Memahami kendala belajar subtes penalaran matematika ini diharapkan dapat. 

khususnya dalam kategori penalaran kuantitatif dan penalaran matematika. 

Relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini 

merekomendasikan agar penyelenggara UTBK dan lembaga pendidikan fokus pada 

pemahaman konsep dasar matematika di SMA untuk meningkatkan kesiapan siswa. 

Ini berarti bahwa kesesuaian antara pembelajaran matematika di sekolah dengan soal 

matematik pada SNBT sangat berpengaruh demi kesiapan siswa. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Analisis Kesesuaian 

Kesesuaian adalah sejauh mana suatu elemen atau sistem memenuhi syarat 

atau standar tertentu yang telah ditetapkan. Analisis kesesuaian bertujuan untuk 

menilai hubungan antara elemen-elemen tersebut dengan kriteria atau tujuan yang 

ditetapkan.
13

 Teori tentang analisis kesesuaian meliputi, 

                                                             
12

 Karina  ulia Putri Dkk., “ nalisis Kesulitan Belajar Su test Penalaran Matematika Bagi 

Siswa Yang Mengikuti Ut k,” T.T. 
13

 Teguh Yunianto, “ nalisis Kesesuaian Materi Ipa Dalam Buku Siswa Kelas Iv Semester 1 

Sd/Mi Dengan Kurikulum 2013,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, No. 1 (2021): 1–17. 
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a. Kesesuaian instrumen evaluasi adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrumen evaluasi yang digunakan sesuai dengan 

tujuan dan perkembangan kognitif siswa.
14

  

b. Teknik analisis yang digunakan adalah prosedur observasi, yang 

melibatkan identifikasi objek penelitian, pengumpulan data, dan analisis 

data.
15

 

c. Kesesuaian materi, metode, dan media pembelajaran adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah materi, metode, dan media yang 

digunakan guru dalam pembelajaran PAI sesuai dengan tujuan dan 

perkembangan siswa.
16

 

2. Teori Analisis Kesesuaian Pendekatan Analisis Multi-Kriteria  

Analisis Multi-Kriteria adalah metode yang digunakan untuk membuat 

keputusan yang melibatkan berbagai kriteria yang mungkin bertentangan satu sama 

lain.
17

 Dalam konteks analisis kesesuaian, analisis multi-kriteria memungkinkan 

evaluasi kesesuaian dari beberapa aspek secara simultan dengan memberikan bobot 

pada setiap kriteria berdasarkan pentingnya. Berikut ini adalah teori dan konsep 

                                                             
14

 Yeni Witdianti  nd Samran Palapa  dji, “ nalisis Kesesuaian Instrumen Evaluasi Dalam 

Buku Teks Bahasa Indonesia Sma Kelas X Dengan Perkembangan Kognitif Siswa,” Frasa: Jurnal 

Keilmuan, Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 3, No. 1 (2022): 39–47. 
15

 Septian Rai owo  nd Yahya Eko Nopiyanto, “Evaluasi Pem elajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga & Kesehatan Pada Smp Negeri Se-Kabupaten Mukomuko Melalui Pendekatan Model 

Context, Input, Process & Product (Cipp),” Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi 6, No. 2 (2020): 

146–65. 
16

  ni Nur  eni Et  l., “Pengem angan  plikasi Games Edukatif Word Wall Se agai Media 

Pembelajaran Untuk Memahami Materi Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Sd,” Primary: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, No. 6 (2022): 1835. 
17

 Desviachmad Caprilio Putra Wicaksana Sumartono  nd  gung Budi Cahyono, “ nalisis 

Kesesuaian Lahan Dalam Rangka Perencanaan Lahan Taman Parkir Menggunakan Metode Spatial 

Multi-Criteria Evaluation (Smce)(Studi Kasus: Kecamatan Coblong Dan Bandung Wetan, Kota 

Bandung),” Jurnal Teknik Its 8, No. 2 (2020): F127–32. 
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utama yang mendasari analisis multi-kriteria dalam analisis kesesuaian.Komponen 

Utama dalam Analisis Kesesuaian analisis multi-kriteria. 

a. Identifikasi Kriteria Analisis kesesuaian 

1) Dasar: Menemukan dasar atau landasan dari berbagai hal sebagai 

bentuk analisis kesesuaian dari pembelajaran matematika di sekolah 

dengan soal dan materi pada SNBT. 

2) Karakteristik: menemukan karakteristik dari pembelajaran matematika 

serta soal dan materi SNBT yang merupakan aspek penting yang 

mempengaruhi kesesuaian.  

3) Tujuan: Menentukan tujuan utama dari pembelajaran matematika serta 

soal dan materi SNBT. 

b. Penentuan Bobot Kriteria 

1) Pembobotan: Menentukan bobot untuk setiap kriteria berdasarkan 

tingkat kepentingannya.  

2) Normalisasi Bobot: Pastikan bobot kriteria dijumlahkan hingga 1 (atau 

100%). 

c. Pengumpulan Data 

Data Kualitatif: Data yang bersifat deskriptif, seperti metode pengajaran 

atau kualitas materi ajar serta bentuk-bentuk dari soal dan materi pada SNBT. 

d. Penilaian Alternatif Berdasarkan Kriteria 

1) Skoring: Memberikan skor untuk setiap alternatif pada setiap kriteria. 

Skor ini bisa berdasarkan skala tertentu, seperti 1-10 atau 0-100. 
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2) Normalisasi Skor: Menormalisasi skor untuk memungkinkan 

perbandingan yang adil di antara kriteria yang berbeda.
18

 

e. Penghitungan Skor Total 

1) Agregasi: Menghitung skor total untuk setiap alternatif dengan 

menjumlahkan skor yang telah dikalikan dengan bobot masing-masing 

kriteria. 

2) Ranking: Mengurutkan alternatif berdasarkan skor total untuk 

menentukan kesesuaian terbaik. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran atau learning merupakan kata yang berasal dari to learn atau 

belajar. Kata pembelajaran merupakan gabungan dari dua aktivitas yaitu belajar dan 

mengajar. Definisi belajar secara metodologis lebih dominan terhadap peserta didik. 

Sementara, mengajar secara instruksional dilakukan oleh pendidik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar mengajar, proses belajar 

mengajar atau kegiatan belajar mengajar.
19

 Menurut Rahmi, dkk pada hakikatnya 

pembelajaran merupakan adanya siswa yang belajar dan adanya guru yang mengajar, 

dimana bukan hanya berfokus pada hasil pembelajaran tetapi fokusnya adalah pada 

proses dan tercapainya indikator yang telah ditentukan.
20

 Muh Sain berpendapat 

pembelajaran yaitu tahapan-tahapan kegiatan pendidik dan peserta didik dalam 

pelaksanaan program pembelajaran yang memuat alokasi waktu, indikator pencapaian 

hasil belajar dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk setiap materi pokok 

                                                             
18

 Ria Dwi Lisyanti, “Strategi Peningkatan Kualitas Pengelolaan Kawasan Industri Mm2100-

Mmid Cikarang Barat Berdasarkan Konsep Eco-Industrial Park (Eip),” 2016, 1–23. 
19

 M P  ndi Setiawan, “Belajar Dan Pem elajaran. Uwais Inspirasi Indonesia,” 2017. 
20

 Rahmi Ramadhani Et Al., Belajar Dan Pembelajaran: Konsep Dan Pengembangan 

(Yayasan Kita Menulis, 2020). 
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mata pelajaran, sehingga dapat menghasilkan proses pembelajaran yang efektif 

sebagaimana yang diharapkan.
21

 Pada hakikatnya pembelajaran adalah kegiatan atau 

proses mengelola kondisi lingkungan secara sistematik sehingga orang yang belajar 

dapat mencapai tingkat kemampuan tertentu. 

Sedangkan matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari disetiap 

jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi. Kata 

matematika sendiri berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthenien yang berarti 

mempelajari. Kata matematika juga memiliki kaitan dengan kata sansekerta medha 

atau bahkan kata widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan atau intelegensia.
22

 

Menurut Hamzah dalam Aulia, matematika adalah bidang ilmu yang merupakan alat 

pikir, alat komunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis yang 

unsur-unsurnya yaitu logika dan intuisi, analisa dan konstruksi, generalitas dan 

individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, 

geometri dan analisis.
23

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara 

logis, sistematis, kritis dan kreatif dalam mengolah informasi, serta memecahkan 

masalah. Hal ini, selaras dengan pendapat Daud, bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar dan mengajar yang bertujuan untuk membantu siswa 

dalam memahami konsep dan prinsip matematika, serta meningkatkan kemampuan 

                                                             
21

 Muh Sain Hanafy, “Konsep Belajar Dan Pem elajaran,” Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu 

Tarbiyah Dan Keguruan 17, No. 1 (2014): 66–79. 
22

 Sugiyamti Sugiyamti, “Peningkatan Hasil Belajar Mem uat Skets Grafik Fungsi  lja ar 

Sederhana Pada Sistem Koordinat Kartesius Melalui Metode Cooperatif Learning Jigsaw Pada Siswa 

Kelas Viii F Smp Negeri 6 Sukoharjo Semester I Tahun Pelajaran 2017/2018,” Jurnal Ilmiah 

Edunomika 2, No. 01 (2018). 
23

 Aulia Ar Rakhman Awaludin Et Al., Teori Dan Aplikasi Pembelajaran Matematika Di 

Sd/Mi (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021). 
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mereka dalam mengolah dan mengelola informasi, memecahkan masalah, dan 

berpikir kritis.
24

 Wardono dan Setiawan juga berpendapat bahwa pembelajaran 

matematika mencakup pengenalan konsep- konsep matematika dasar seperti bilangan, 

operasi matematika, geometri, statistika, dan probabilitas, serta penggunaan teknologi 

dalam matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
25

 

4. Teori Pembelajaran  

a. Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah suatu pendapat yang menyatakan bahwa 

perkembangan kognitif merupakan suatu proses pembelajar secara aktif membangun  

sistem  arti  dan  pemahaman terhadap  realita  melalui  pengamatan dan interaksi  

mereka. Menurut pandangan konstruktivisme pembelajar  secara aktif membangun 

pengetahuan secara terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi   

baru. Dengan perkataan lain konstruktivisme adalah teori perkembangan kognitif  

yang menekankan kepada pembelajar dalam membangun tentang pemahaman mereka 

mengenai realita. 

Dahar. R.W menyatakan  bahwa  implikasi  pandangan konstruktivisme dalam 

pembelajaran yaitu pertama, dalam mengajar guru harus memperhatikan  

pengetahuan  awal  siswa   yang  dibawa dari luar  sekolah. Kedua, mengajar  bukan  

berarti  meneruskan  gagasan/ide  guru  kepada  siswa, melainkan  merupakan  suatu  

proses  untuk  mengubah  gagasan/ide siswa  yang sudah  dimilikinya  yang  mungkin  

salah.  Ausebel  menyatakan bahwa  jika pengajaran  tidak  mengindahkan gagasan/ 

                                                             
24

 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pem elajaran 

Matematika,” Mes: Journal Of Mathematics Education And Science 2, No. 1 (2016). 
25

 Wardono, & W. Setiawan, “Penerapan Model Pro lem Based Learning (P l) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Smp”, Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika, Volume. 7, No. 2, H. 212-222 
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ide  yang  dibawa  siswa  maka  akan membuat miskonsepsi-miskonsepsi anak 

semakin kompleks dan stabil.
26

 

Pengalaman belajar di sekolah memainkan peran penting dalam membantu 

siswa memahami konsep-konsep matematika yang diuji dalam SNBT. Berdasarkan 

teori konstruktivisme, pengalaman belajar yang efektif di sekolah haruslah aktif, 

berpusat pada siswa, dan mendorong interaksi antara siswa dengan konsep 

matematika dan orang lain. 

Sekolah dapat menyediakan berbagai kesempatan bagi siswa untuk: 

1) Mengalami konsep matematika secara langsung melalui pembelajaran 

berbasis proyek, laboratorium matematika, dan kegiatan manipulatif. 

2) Berinteraksi dengan matematika dan orang lain melalui diskusi 

kelompok, kerja sama tim, dan bimbingan sebaya. 

3) Merefleksikan pemahaman matematika melalui jurnal matematika, 

penilaian diri, dan portofolio matematika. 

Penerapan prinsip-prinsip konstruktivisme dalam pembelajaran matematika, 

sekolah dapat membantu siswa membangun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep matematika yang diuji dalam SNBT. 

b. Teori Pembelajaran Behavioris 

Teori belajar Behavioristik adalah teori belajar yang lebih menekankan pada 

tingkah laku manusia. Memandang individu sebagai makhluk reaktif yang memberi 

respon terhadap lingkungan. Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk perilaku 

mereka. Menurut Sugiyono & Hariyanto pokok perhatian dari teori belajar 

                                                             
26

 M   Makka, “ plikasi Teori Kognitif Dan Model Pem elajaran Kontruktivisme Dalam 

Pem elajaran Ipa” (Widyaiswara Lpmp Sulawesi Selatan, 2012). 
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behavioristik adalah belajar akan terjadinya akibat dari adanya interaksi antara 

stimulus dan respon atau output yang dapat diamati dan dapat diukur.
27

 

Selain itu juga, menurut teori belajar behavioristik, meskipun terjadi suatu 

perubahan mental pada individu setelah melakukan belajar, faktor-faktor tersebut 

tidak diperhatikan dan tidak dianggap sebagai hasil belajar karena dianggap hal 

tersebut tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur.
28

 Maka dari itu, pengukuran 

menjadi hal yang sangat penting untuk melihat bentuk-bentuk perubahan yang terjadi 

atau tidak adanya perubahan tingkah laku, dan dalam pelaksanaan pembelajaran teori 

behavioristik lebih menekankan pada aspek penguatan (reinforcement). 

Berdasarkan teori behaviorisme, pengalaman belajar di sekolah dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep matematika yang diuji dalam SNBT 

melalui penguatan positif dan negatif, latihan dan pengulangan, dan pembentukan 

kebiasaan belajar yang baik.
29

 Pengalaman belajar yang dirancang dengan baik dapat 

membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar yang positif, seperti 

menyelesaikan latihan soal secara teratur, mengelola waktu dengan efektif, dan 

menggunakan strategi belajar yang tepat. 

Metode pengajaran matematika yang menggunakan pengulangan dan latihan 

soal dapat membantu siswa membiasakan diri dengan jenis soal yang muncul pada 

SNBT. Namun SNBT tidak hanya menguji kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

soal matematika dengan cepat dan akurat, tetapi juga kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika 

                                                             
27

 Muhamad Irham  nd Novan  rdy Wiyani, “Psikologi Pendidikan; Teori Dan  plikasi 

Dalam Proses Pem elajaran,” 2019. 
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29
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mereka. Maka penting untuk menyeimbangkan metode pengajaran behavioris dengan 

metode pengajaran lain yang lebih berfokus pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. 

c. Teori pembelajaran kognitivisme 

Teori pembelajaran kognitivisme menawarkan pendekatan yang mendalam 

terhadap proses pembelajaran manusia, menekankan peran sentral pemrosesan 

informasi dan konstruksi pengetahuan.
30

 Pada intinya, kognitivisme menganggap 

pembelajaran sebagai hasil dari aktivitas mental internal yang melibatkan 

pemahaman, pengorganisasian, dan penggunaan informasi. Sebagai contoh, ketika 

seorang siswa mempelajari konsep matematika, ia tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga mengolahnya melalui proses kognitif seperti pemahaman, penerapan 

aturan, dan penyelesaian masalah. 

Konsep utama dalam teori pembelajaran kognitivisme adalah bahwa individu 

memiliki struktur pengetahuan yang unik, dan pembelajaran terjadi ketika informasi 

baru dihubungkan dengan struktur pengetahuan yang sudah ada.
31

 Ini menjelaskan 

mengapa siswa sering kali lebih mudah memahami konsep baru yang terkait dengan 

pengetahuan sebelumnya. Dalam konteks ini, peran guru adalah memfasilitasi proses 

ini dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang relevan dan menyediakan 

umpan balik yang memperkuat penghubungan antara konsep-konsep. 

Selain itu, teori kognitivisme juga menyoroti pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran. Ini melibatkan penggunaan strategi kognitif 
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untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan mengevaluasi hasilnya. 

Oleh karena itu, pendekatan kognitif mempromosikan pengembangan keterampilan 

kognitif yang mendasar bagi siswa, seperti pemikiran kritis, analisis, dan sintesis. 

Pada era digital, teknologi sering digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

pembelajaran kognitif. Melalui penggunaan simulasi, permainan edukatif, dan 

platform pembelajaran online, siswa dapat terlibat dalam pengalaman belajar yang 

interaktif dan merangsang.
32

 Hal ini memungkinkan mereka untuk mempraktikkan 

pemecahan masalah, menguji pemahaman mereka, dan menerima umpan balik secara 

instan. 

Secara keseluruhan, teori pembelajaran kognitivisme memberikan kerangka 

kerja yang kuat untuk memahami bagaimana individu belajar dan bagaimana proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan.
33

 Dengan fokus pada pemrosesan informasi, 

konstruksi pengetahuan, dan pemecahan masalah, pendekatan ini terus berkembang 

seiring dengan penelitian dalam psikologi kognitif dan neurosains, menawarkan 

wawasan yang berharga bagi pendidikan dan pengembangan manusia. 

Beberapa penerapan dari teori kognitivisme dalam konteks Pendidikan dan 

kehidupan sehari-hari: 

a. Koneksi dengan Neurosains: Kognitivisme telah menjadi subjek penelitian 

yang intens dalam bidang neurosains. Studi tentang bagaimana otak 

memproses informasi, bagaimana ingatan terbentuk, dan bagaimana 
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pembelajaran mempengaruhi struktur dan fungsi otak memberikan wawasan 

yang dalam tentang dasar neurologis dari teori pembelajaran kognitif.
34

 

b. Penerapan dalam Pembelajaran Daring (Online Learning): Era digital telah 

memungkinkan pengembangan berbagai platform pembelajaran daring yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip kognitivisme. Studi tentang efektivitas 

teknologi pendukung pembelajaran, seperti analisis interaksi siswa dengan 

materi online, juga merupakan bagian penting dari pengembangan 

pendekatan pembelajaran kognitif yang modern. 

c. Transfer of Learning: Konsep transfer of learning, yaitu kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dari satu situasi ke situasi lain, adalah aspek 

penting dari pembelajaran kognitif. Studi tentang bagaimana kita bisa 

memfasilitasi transfer pengetahuan yang efektif antara situasi pembelajaran 

yang berbeda sangat relevan dalam konteks pengembangan kurikulum dan 

strategi pengajaran.
35

 

d. Peran Emosi dalam Pembelajaran: Meskipun kognitivisme cenderung fokus 

pada proses kognitif, namun emosi juga memainkan peran penting dalam 

pembelajaran. Penelitian tentang bagaimana emosi mempengaruhi 

pemrosesan informasi dan pembelajaran dapat memberikan wawasan yang 

berharga tentang cara meningkatkan pengalaman pembelajaran yang efektif. 

e. Penerapan dalam Pembelajaran Khusus: Kognitivisme memiliki implikasi 

yang kuat dalam pendidikan khusus, terutama dalam merancang pendekatan 

pembelajaran untuk individu dengan kebutuhan khusus. Studi tentang 
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bagaimana memodifikasi instruksi dan menyediakan dukungan yang sesuai 

untuk memfasilitasi pembelajaran bagi individu dengan berbagai tingkat 

kemampuan kognitif dan kebutuhan pembelajaran adalah topik penting.
36

 

5. Standar Kurikulum Matematika 

a. Kurikulum Nasional 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan 

standar pendidikan nasional sebagai dasar pengembangan kurikulum.
37

 Kurikulum ini 

bertujuan untuk membentuk pribadi peserta didik yang berkualitas, beriman, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung 

jawab.Kurikulum berbasis kompetensi diharapkan mampu menjawab tantangan 

zaman dan mendidik peserta didik dengan baik. Pasal 1 Ayat (19) UU No. 20 Tahun 

2003 menjelaskan bahwa kurikulum adalah rencana yang mencakup tujuan, isi, bahan 

pelajaran, dan metode pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Pengembangan Kurikulum 2013 adalah lanjutan dari kurikulum berbasis 

kompetensi yang dimulai pada tahun 2004 dan KTSP 2006, mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Semua ketentuan terkait Kurikulum 2013, 

termasuk mata pelajaran matematika, telah diatur dalam Peraturan Menteri   

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai turunan dari Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 

2013.
38

 Kurikulum 2013 bersifat sistemik, fleksibel, dan kontekstual, serta saling 

terkait dengan komponen pendidikan lainnya. Kurikulum ini dapat berubah sesuai 
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kebutuhan dan menjadi instrumen penghubung antara konsep dan kenyataan. Kualitas 

pendidikan dipengaruhi oleh input, proses, dan outcomes, dengan kurikulum yang 

mendukung semua tahap tersebut. Pedoman Mata Pelajaran Matematika untuk 

SMA/MA/SMK/MAK bertujuan menjadi acuan bagi pendidik dalam pembelajaran 

berbasis pendekatan ilmiah dan penilaian otentik, serta mendorong perubahan cara 

pandang guru Matematika dalam Kurikulum 2013. 

Pedoman mata pelajaran Matematika (Peminatan) untuk 

SMA/MA/SMK/MA- K bertujuan untuk mengarahkan pengembangan, perumusan, 

penyusunan, dan implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 

ajar, dan lembar kerja (LK) secara inovatif, kreatif, efektif, efisien, dan kontekstual.
39

 

Pedoman ini disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, kapasitas, karakteristik, serta 

sosial budaya daerah, sekolah/satuan pendidikan, dan peserta didik. Selain itu, 

pedoman ini juga bertujuan untuk mengembangkan dan melaksanakan penilaian 

otentik yang lebih sahih, valid, objektif, adil, terbuka, sistematis, akuntabel, dan 

handal. Penilaian tersebut harus sesuai dengan kondisi, kebutuhan, kapasitas, 

karakteristik, dan sosial budaya daerah, sekolah/satuan pendidikan, dan peserta didik.  

Pedoman ini juga mencakup pengembangan, perumusan, penyusunan, dan 

penggunaan sumber belajar seperti bahan ajar, lembar kerja, media, dan alat bantu 

belajar lainnya. Semua sumber belajar harus disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, 

kapasitas, karakteristik, serta sosial budaya daerah, sekolah/satuan pendidikan, dan 

peserta didik untuk mencapai pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, efektif, dan 

efisien. 
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Ruang lingkup matematika untuk pendidikan dan menengah
40

 adalah sebagai 

berikut.  

1) Konsep, operasi dan pola bilangan, meliputi: bilangan bulat dan 

bilangan pecahan, urutan bilangan (pecahan, rasional, dan real), operasi 

pangkat dan akar, pola bilangan, barisan, dan deret.  

2) Aljabar dan relasi, meliputi: pola gambar bangun/bentuk dan bilangan, 

himpunan, ekspresi aljabar dan non aljabar, relasi dan fungsi, sistem 

persamaan dan pertidaksamaan (linear dan nonlinear sederhana), 

perbandingan, fungsi suku banyak, fungsi trigonometri, fungsi pangkat 

dan logaritma, matriks, program linear  

3) Geometri dan pengukuran, meliputi: satuan dasar dan satuan turunan 

sederhana, geometri bidang datar, kesebangunan dan kekongruenan, -747- 

pengukuran jarak dan sudut, Teorema Pythagoras, transformasi. geometri 

ruang, perbandingan trigonometri  

4) Statistika dan peluang, meliputi: pengolahan data, penyajian data, 

ukuran pemusatan dan penyebaran, mencacah, frekuensi relatif, peluang 

dan distribusi peluang.  

5) Kalkulus, meliputi: limit, turunan, integral tentu dan tak tentu, integral 

parsial, hampiran. 

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam Kurikulum 

2013 (K-13) merupakan acuan utama dalam pembelajaran di sekolah-sekolah 
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Indonesia.
41

 Untuk memastikan kesesuaian materi pembelajaran dengan soal pada 

Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT), penting untuk menganalisis bagaimana 

SK dan KD dapat dihubungkan dengan standar soal SNBT. 

Standar Kompetensi (SK) adalah kualifikasi kemampuan minimal peserta 

didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dapat dikembangkan menjadi berbagai mata pelajaran. Kompetensi Dasar (KD) 

adalah kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang harus dicapai siswa pada 

setiap kelas dan semester. Kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills - HOTS) pada 

peserta didik, yang meliputi analisis, evaluasi, dan kreasi. SNBT, yang menekankan 

pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, sejalan dengan tujuan ini. 

1) Analisis: Menguraikan informasi menjadi bagian-bagian kecil dan 

memahami hubungan di antaranya. 

2) Evaluasi: Menilai informasi dan argumen berdasarkan kriteria tertentu. 

3) Kreasi: Menghasilkan sesuatu yang baru atau orisinal melalui 

kombinasi ide atau konsep. 

Untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan di sekolah sesuai dengan 

standar soal SNBT, perlu dilakukan pemetaan antara SK dan KD dengan jenis dan 

tingkat kesulitan soal yang ada di SNBT. 

6. Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT). 

a. Pengertian SNBT 

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kinerja siswa.
42

 Tes prestasi 
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mengukur peluang seorang siswa untuk masuk ke perguruan tinggi.
43 

Kemampuan 

berpikir logis merupakan salah satu hal yang harus dimiliki siswa ketika belajar 

matematika. Karena matematika merupakan ilmu yang dipelajari melalui   penalaran 

logis, maka salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membuat siswa 

berpikir tentang pola dan sifat-sifat sehingga dapat melakukan dan 

menggeneralisasikan operasi matematika. Ini juga memungkinkan kami untuk 

mengumpulkan dan menjelaskan beberapa bukti. ide dan ekspresi.
44

 

Secara umum para ahli sepakat bahwa tujuan penilaian dan evaluasi dalam 

pendidikan dan pelatihan (termasuk SBMPTN) yang pertama adalah menentukan 

tingkat kesiapan siswa untuk pendidikan tertentu. Kedua, perlu mengkaji sejauh mana 

hasil yang diperoleh dalam proses pendidikan diterapkan. Ketiga, kita mengecek 

apakah mata pelajaran yang kita ajar bisa dilanjutkan dengan materi baru ataukah 

materi sebelumnya perlu direvisi. Keempat, dapatkan saran tentang jenis pendidikan 

dan posisi yang cocok untuk anak Anda. Kelima, untuk menentukan apakah siswa 

maju ke tingkat yang lebih tinggi. Keenam: Bandingkan kinerja anak anda untuk 

melihat apakah kemampuan anda cocok. Dan yang ketujuh tentukan tingkat 

keefektifan metode yang digunakan.
45

 

Ujian masuk perguruan tinggi, khususnya SNBT (Seleksi Nasional Masuk 

Perguruan Tinggi), merupakan instrumen penilaian penting yang digunakan oleh 
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perguruan tinggi untuk menilai kemampuan akademik calon mahasiswa.
46

 SNBT 

sering kali menjadi titik fokus dalam proses seleksi karena hasilnya mempengaruhi 

penerimaan siswa ke perguruan tinggi. Teori di balik SNBT mencakup beberapa 

aspek penting.  

Pertama, SNBT didesain untuk mencerminkan kemampuan akademik calon 

mahasiswa dalam berbagai mata pelajaran. Ini berarti bahwa tes tersebut dirancang 

untuk menilai pemahaman dan penguasaan mereka terhadap konsep-konsep yang 

diajarkan di tingkat sekolah menengah atas atau setara.
47

 Karena berbagai program 

studi memiliki fokus yang berbeda, SNBT menekankan beberapa mata pelajaran 

tertentu lebih dari yang lain. Misalnya, program studi ilmu alam menyoroti 

kemampuan dalam matematika dan ilmu pengetahuan, sementara program studi 

humaniora memberi bobot lebih pada kemampuan verbal dan analisis kritis. 

Kedua, SNBT mencakup berbagai jenis soal, yaitu pilihan ganda, esai, dan 

soal aplikasi. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang kemampuan siswa. Soal pilihan ganda dapat menilai pemahaman konsep 

secara umum, sementara esai mungkin menguji kemampuan berpikir analitis dan 

sintesis. Soal aplikasi, di sisi lain, memungkinkan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan. Dengan variasi seperti ini, SNBT 

bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan 

siswa di berbagai area. 

Selain itu, SNBT juga mencakup komponen non-akademik, yaitu tes 

psikometrik atau wawancara. Tes psikometrik dapat mengevaluasi aspek-aspek 
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seperti kepribadian, minat, dan keterampilan interpersonal, yang merupakan faktor 

penting dalam kesuksesan akademik dan sosial di perguruan tinggi. Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang motivasi siswa, minat 

akademik, dan rencana karir mereka. 

Secara keseluruhan, SNBT bukan hanya tentang mengukur pengetahuan 

akademik, tetapi juga tentang menilai kesiapan dan kesesuaian calon mahasiswa 

dengan lingkungan pendidikan perguruan tinggi.
48

 Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang teori dan prinsip di balik SNBT penting bagi siswa yang ingin 

berhasil dalam menghadapinya. Ini meliputi pemahaman tentang materi yang akan 

diuji, strategi tes, serta pemahaman tentang bagaimana nilai SNBT dipertimbangkan 

oleh perguruan tinggi dalam proses penerimaan. 

b. Permen Nomor 48 tahun 2022 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2022 tentang Seleksi Penerimaan 

Mahasiswa Baru Program Diploma dan Program Sarjana pada Perguruan Tinggi 

Negeri, Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) memiliki beberapa tujuan dan 

ketentuan utama. Tujuan utama SNBT adalah untuk menilai kemampuan calon 

mahasiswa berdasarkan potensi akademik, prestasi, dan kriteria lainnya yang sesuai 

dengan program studi yang dipilih. Seleksi ini dilaksanakan oleh Lembaga Tes 

Masuk Perguruan Tinggi (LTMPT) yang bertanggung jawab atas pelaksanaan dan 

administrasi tes. 

SNBT mencakup dua jenis tes utama: Tes Potensi Skolastik (TPS) dan Tes 

Kemampuan Akademik (TKA). TPS dirancang untuk mengukur kemampuan kognitif 
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yang penting bagi keberhasilan di pendidikan tinggi, termasuk penalaran umum, 

pengetahuan kuantitatif, pengetahuan dan pemahaman umum, serta kemampuan 

memahami bacaan dan menulis.
49

 Sementara itu, TKA mengukur pengetahuan dan 

pemahaman keilmuan yang diajarkan di sekolah dan diperlukan untuk menempuh 

pendidikan tinggi, meliputi bidang Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 

dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
50

 

Peserta SNBT adalah siswa SMA/MA/SMK atau yang sederajat yang lulus 

pada tahun berjalan atau maksimal dua tahun sebelumnya. Selain itu, lulusan Paket C 

dengan usia maksimal 25 tahun pada saat pendaftaran juga dapat mengikuti seleksi 

ini. Penilaian dalam SNBT didasarkan pada hasil tes yang diadministrasikan secara 

elektronik atau berbasis komputer, dan nilai yang diperoleh menjadi salah satu 

kriteria seleksi masuk perguruan tinggi negeri.
51

 

Proses pendaftaran SNBT dilakukan secara online melalui laman resmi 

LTMPT, dengan jadwal pendaftaran, pelaksanaan tes, dan pengumuman hasil seleksi 

yang diatur dan diumumkan oleh LTMPT. Dengan demikian, SNBT memberikan 

peluang yang terstruktur dan transparan bagi calon mahasiswa untuk memasuki 

perguruan tinggi negeri berdasarkan kemampuan akademik mereka. 

c. Kontruk dan Format Soal  

Analisis soal SNBT mengungkapkan format yang umumnya berbentuk pilihan 

ganda, mendorong siswa untuk menerapkan pemikiran analitis daripada sekadar 

mengingat fakta. Selain itu, soal-soal ini memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi, 
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mulai dari yang mudah hingga sulit, menguji pemahaman dasar konsep matematika 

hingga kemampuan analisis dan sintesis yang lebih kompleks.
52

 Dalam mencakup 

domain kompetensi seperti aljabar, geometri, kalkulus, statistika, dan logika, soal 

SNBT mencerminkan keragaman konsep matematika yang diharapkan dari siswa.  

Lebih dari sekadar menguji pengetahuan, soal-soal ini juga dirancang untuk 

menguji kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan sintesis, 

yang merupakan keterampilan yang sangat diperlukan di jenjang pendidikan tinggi.
53

 

Dengan berbagai jenis soal matematika yang ditawarkan, menghadapi SNBT 

memberikan persiapan yang komprehensif bagi siswa untuk memasuki perguruan 

tinggi dengan keyakinan yang lebih besar. 

d. Sistem Penilaian UTBK-SNBT 

UTBK menggunakan sistem Item Response Theory atau IRT dalam sistem 

penilaiannya, dengan bobot nilai yang berbeda pada masing-masing subtes.
54

 Secara 

lebih detail, sistem penilaian IRT ini digambarkan dengan tiga tahap, yaitu: 

1) Tahap pertama, seluruh jawaban benar akan diberi skor 1 poin, dan 

skor 0 untuk yang tidak dijawab. 

2) Tahap kedua, pendekatan teori respons butir (Item Response Theory) 

akan dilakukan. Setiap soal yang benar akan dianalisis kembali 

karakteristiknya dengan melihat kesulitannya dibanding soal lainnya. 

                                                             
52

 Fitri Yuni Haryani, “Pengem angan Model Contextual Guided Pro lem-Based Learning 

Pada Pembelajaran Fikih Faraid Untuk Meningkatkan Kemampuan Hots Peserta Didik Di Madrasah 

 liyah Kota Madiun” (Uns (Se elas Maret University), 2022). 
53

 Simulasi T K   Fisika S mptn, “Rancang Bangun  plikasi Gofisptn Pendekatan Self 

Regulated Learning Untuk,” N.D. 
54

 Thomas  riyanto, Denny Sagita Rusdianto,  nd Faizatul  malia, “Pem angunan Sistem 

Informasi Manajemen Kegiatan Tryout S mptn Ber asis We site,” Jurnal Pengembangan Teknologi 

Informasi Dan Ilmu Komputer 3, No. 6 (2019): 5902–9. 



31 
 

 
 

3) Tahap ketiga, karakteristik tiap soal yang didapatkan di tahap dua akan 

dipakai untuk menghitung skor peserta. Soal yang relatif sulit akan 

mendapatkan bobot yang lebih tinggi dibanding yang lain.  

Secara singkat, sistem penilaian IRT lebih mengutamakan karakteristik tiap 

soal.
55

 Semakin sulit suatu soal yang kamu jawab, maka akan semakin tinggi pula 

bobot skor yang bisa kamu peroleh. Sistem penilaian ini tidak hanya 

mempertimbangkan jumlah soal yang berhasil dijawab dengan benar atau salah, tetapi 

juga mempertimbangkan sulit atau tidaknya suatu soal. Namun, bobot skor setiap 

butir soal baru akan ditentukan setelah melihat respons peserta setelah ujian selesai. 

Cara ini dianggap dapat membedakan kemampuan setiap peserta dengan lebih baik. 

Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan perguruan tinggi akan benar-benar 

mendapatkan calon mahasiswa yang teruji, dilihat dari hasil seleksi SNBT. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini bertujuan untuk menguraikan hubungan 

antara kesesuaian materi pembelajaran matematika di sekolah dengan persyaratan 

materi yang diuji dalam tes masuk perguruan tinggi (SNBT),  serta dampaknya 

terhadap keberhasilan siswa dalam menghadapi ujian tersebut. Pertama, penelitian 

akan mengeksplorasi sejauh mana materi yang diajarkan di sekolah sesuai dengan 

materi yang diujikan dalam SNBT. Ini melibatkan analisis terhadap isi kurikulum 

matematika di sekolah dan kisi-kisi SNBT untuk menentukan tingkat kesesuaian 

antara keduanya. Selanjutnya, penelitian akan melihat bagaimana tingkat kesesuaian 

ini berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
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pada SNBT. Hal ini melibatkan pengukuran kinerja siswa dalam SNBT dan analisis 

terhadap faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi keberhasilan mereka, seperti 

pemahaman konsep matematika, strategi pengajaran yang digunakan, dan kesiapan 

siswa secara umum. Dengan memahami hubungan antara kesesuaian materi 

pembelajaran di sekolah dengan SNBT dan keberhasilan siswa, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang efektivitas kurikulum 

matematika sekolah dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi ujian masuk 

perguruan tinggi. 
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D. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif menurut 

Creswell, J.W adalah suatu proses penelitian yang bertujuan untuk memahami 

masalah – masalah yang berkaitan dengan manusia maupun bersifat global dengan 

memberikan interpretasi secara mendalam dan menyeluruh disajikan menggunakan 

kata – kata berdasarkan informasi maupun data yang diperoleh serta dilakukan 

dengan latar serta setting yang alami berdasarkan keadaan sesungguhnya.
56

 Hal 

senada dengan itu, Menurut Best dalam buku Sukardi, penelitian deskriptif dapat 

diartikan sebagai sebuah metode penelitian yang dilakukan untuk mengembangakan 

serta mendeskripsikan obyek sesuai dengan apa adanya.
57

 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan deskripsi secara mendalam dan menyeluruh mengenai 

suatu fenomena, manusia, maupun suatu kondisi dan situasi yang didapatkan 

berdasarkan informasi sebenarnya dengan teknik ilmiah. Berdasarkan masalah yang 

ingin diteliti, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis studi kasus dan  penelitian lapangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah SMA NEGERI 2 

BARRU, dan dilaman youtube Bimbingan SNBT Al Faiz. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal skripsi ini diterima oleh 

dosen pembimbing skripsi dan setelah mendapat izin dari pihak-pihak yang 

berwenang. Penulis akan melakukan penelitian yang akan dilaksanakan kurang lebih 

1 bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran matematika di sekolah dan 

kesesuaiannya dengan materi matematika pada seleksi nasional berbasis tes bagi 

siswa kelas XII.  

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan data deskriptif dalam bentuk 

gambar maupun kata-kata. Sedangkan sumber data terbagi dua, yaitu: 

1. Sumber data primer 

Data primer adalah informasi yang didapat peneliti secara langsung melalui 

wawancara kepada informan. Adapun dalam penelitian ini data  primer diperoleh dari 

siswa-siswa yang telah mengikuti tes masuk perguruan tinggi. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 

informasi dari data primer. Sumber data sekunder pada penelitian ini merupakan 

beberapa referensi dari literatur, jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Untuk mendapatkan informasi mengenai data–data penelitian, maka 

digunakan teknik dalam pengumpulannya. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya:  

1. Wawancara 

Teknik wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai apa yang ingin diketahui dari narasumber. Jenis wawancara 

dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, dimana informan mendapatkan 

pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti. Hal tersebut dilakukan agar 

pembicaraan tidak terlalu luas atau melebar kemana–mana dan agar lebih terarah 

guna untuk mendapatkan informasi yang telah ditentukan yaitu mengenai proses 

pembelajaran matematika di sekolah dengan soal-soal matematik pada tes masuk 

perguruan tinggi bagi siswa. 

2. Observasi  

Observasi merupakan instrumen yang dilakukan untuk mengukur tingkah laku 

individu atau suatu kegiatan peserta didik yang diamati, misalnya diskusi, saat 

berlangsungnya pembelajaran di sekolah. Observasi dalam penelitian ini 

menggunakan observasi secara tak langsung, dimana observasi tak langsung adalah 

pengamatan terhadap gejala–gejala subjek yang diselidiki dengan perantara sebuah 

alat. Teknik ini digunakan selama penelitian untuk melihat aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran di sekolah dan setelah mengikuti tes masuk perguruan tinggi. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto proses pembelajaran di 

sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi tes masuk perguruan tinggi. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggung jawabkan. 

Untuk pengecekan keabsahan data melalui triangulasi data digunakan dua 

jenis pendekatan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada informan. Pada penelitian ini, peneliti membandingkan 

hasil wawancara yang dilakukan kepada informan kunci yang merupakan 

siswa yang telah mengikuti Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT), informan 

utama yang merupakan pihak penyelenggara bimbingan belajar persiapan 

SNBT, dan informan pendukung yang merupakan guru di sekolah tempat 

penelitian. 

2. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi 

dengan data hasil wawancara. Pada penelitian ini, peneliti membandingkan 

data hasil observasi yang dilakukan dalam pada siswa dan tempat bimbingan 

belajar dengan hasil wawancara yang dilakukan pada informan kunci dan 

informan pendukung. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data kualitatif yang digunakan 

melibatkan beberapa pendekatan untuk memahami kesesuaian pembelajaran 

matematika di sekolah dengan soal dan materi matematika pada Seleksi Nasional 
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Berbasis Tes (SNBT). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

A. Reduksi Data 

        Proses redaksi data adalah merangkum, memilih hal-hal penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan tujuan penelitian, dan 

membuang yang tidak perlu. Proses reduksi data memberikan banyak 

kemudahan karena akan mempertegas, memperpendek, membuat fokus, serta 

menyaring hal-hal yang tidak perlu.58  

B. Penyajian Data  

        Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data 

dapat dipresentasikan dalam bentuk uraian singkat, grafik, atau hubungan 

antar kategori. Dengan memberikan data, dapat menjadi lebih mudah untuk 

memahami suatu peristiwa dan merencanakan tindakan selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Data dalam penelitian disajikan dalam 

bentuk teks naratif dalam dokumen hasil wawancara serta berkas pendukung 

seperti gambar. 

C. Verifikasi Data 

        Langkah akhir setelah melakukan reduksi dan penyajian data adalah 

melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan.59 Pada kesimpulan ini, 

peneliti menguraikan data yang diperoleh secara teratur untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami. 
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 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama , (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 

114. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini bertujuan untuk menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan serta 

membahas temuan-temuan yang diperoleh dari pengumpulan data yang dikumpulkan. 

Fokus utama adalah untuk mencapai keselarasan pembelajaran matematika yang 

berlangsung di sekolah dengan soal dan materi yang terdapat dalam Seleksi Nasional 

Berbasis Tes (SNBT). Dengan menjelaskan hasil yang diperoleh dari berbagai 

pengambilan data, seperti wawancara dengan siswa dan guru serta analisis dokumen, 

diharapkan pembaca dapat memahami sejauh mana pembelajaran matematika di 

sekolah mempersiapkan siswa untuk menghadapi SNBT. 

Selanjutnya, bab ini akan menyajikan data yang relevan, diikuti dengan analisis 

mendalam mengenai karakteristik soal, model pembelajaran, dan tujuan pembelajaran 

yang ada di sekolah dibandingkan dengan yang ada pada SNBT. Melalui pembahasan 

yang sistematis dan terstruktur, diharapkan akan muncul wawasan baru yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap praktik pembelajaran matematika di sekolah serta 

meningkatkan persiapan siswa dalam menghadapi ujian nasional. 

A. Hasil Penelitian 

1. Kriteria Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah dengan SNBT 

Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran wajib di dapatkan di 

sekolah baik dari sekolah dasar hingga jenjang perguruan tinggi. Seleksi Nasional 

Berbasis Tes (SNBT) merupakan tes yang di laksanakan untuk menguji kemampuan 

dari beberapa aspek yang menjadi dasar penialain masuk perguruan tinggi. Salah satu 

aspek yang di uji adalah penalaran matematika dan nasrasi  matematik. Maka dari itu 
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pembelajaran matematika sekolah  memiliki pengaruh besar dalam keberhasilan 

menyelesaiakan soal matematika pada seleksi nasional berbasis tes (SNBT).  
Tabel 4.1 Kriteria Analisis Kesesuaian 

NO. Data Metode Pengambilan Sumber 

1. Dasar dan Landasan  

● Landasan Hukum 

● Kurikulum 

Wawancara dan 

Eksplorasi Undang-

undang kebijakan 

Guru 

2. Karakteristik: 

● Materi 

● Soal 

● Model 

Wawancara  

Dokumentasi 

Guru 

Siswa 

Pedoman 

SNBT 

3 Tujuan 

● Pembelajaran 

matematika 

● SNBT 

Wawancara  Guru 

Siswa 

a. Dasar dan Landasan 

Landasan hukum pembelajaran matematika di Indonesia diatur dalam 

berbagai peraturan pendidikan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Beberapa dokumen penting yang menjadi acuan antara lain: 
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1) Kurikulum 2013 : Menyediakan kerangka kerja untuk 

pembelajaran matematika di sekolah dengan penekanan pada 

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Kurikulum ini 

menekankan pentingnya pemahaman konsep, bukan sekedar 

penguasaan prosedur.
60

 

2) Standar Nasional Pendidikan : mengatur tentang tujuan pendidikan 

nasional, termasuk dalam mata pelajaran matematika, agar siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

kreatif.
61

 

3) Peraturan Menteri Pendidikan : Beberapa peraturan yang 

menetapkan pedoman tentang bagaimana pembelajaran 

matematika harus disusun dan dilaksanakan, termasuk 

pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan siswa.
62

 

Dengan demikian, dasar dan landasan pembelajaran matematika mencakup 

kerangka hukum yang mendukung implementasinya di sekolah-sekolah di Indonesia. 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan 

berpikir analitis dan pemecahan masalah yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Landasan hukum dari SNBT diatur oleh Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbud Ristek). Pada tahun 2023, 

Permendikbud Ristek Nomor 62 Tahun 2023 menjadi acuan utama untuk pelaksanaan 
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 Depdiknas, “Naskah  kademik Kajian Ke ijakan Kurikulum Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (Ips),” Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika, 2007, 1 Dan 14. 
61

 Depdiknas. 
62

 Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset Dan Teknologi Republik Indonesia, “Salinan 

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 

56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pem elajaran,” 2022, 

112. 
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sistem seleksi ini. Regulasi ini menjelaskan mengenai mekanisme penerimaan 

mahasiswa baru melalui jalur SNBT, termasuk syarat-syarat pendaftaran, pelaksanaan 

UTBK, dan kriteria penilaian yang digunakan oleh perguruan tinggi negeri.
63

 

Dalam pelaksanaannya, SNBT juga diatur oleh Lembaga Tes Masuk 

Perguruan Tinggi (LTMPT) yang ditunjuk oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk mengelola proses ujian dan memastikan bahwa seleksi dilakukan 

secara transparan dan adil. Hasil dari UTBK digunakan sebagai salah satu syarat 

utama untuk mendaftar ke berbagai perguruan tinggi negeri di Indonesia. SNBT tidak 

hanya berfungsi sebagai alat seleksi tetapi juga sebagai upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia melalui standar penilaian yang 

lebih terstruktur dan berbasis pada kemampuan calon akademik siswa. 

Adapun mengenai dasar dan landasan pembelajaran matematika di sekolah 

telah diungkapkan oleh wawancara kepada narasumber utama yaitu guru di SMAN  2 

yang telah di olah menggunakan pengcodingan. Berdasarkan hasil wawancara di 

dapat kesimpulan bahwa penyusunan materi dan soal matematika di sekolah 

didasarkan pada beberapa landasan dan dasar penting yang bertujuan untuk 

memastikan pendidikan yang berkualitas, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Landasan utama yaitu kurikulum 2013. 

Kurikulum yang diterapkan di SMA, khususnya Kurikulum 2013, dirancang 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi berbagai ujian, termasuk SNBT. Materi-

materi yang diajarkan di SMA umumnya menjadi dasar dari soal-soal yang muncul 

dalam SNBT. Namun, penting untuk diingat bahwa SNBT tidak hanya menguji 
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 Dan Teknologi Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset And Republik Indonesia, 

“Peraturan Menteri Pendidikan, Ke udayaan, Riset, Dan Teknologi Repu lik Indonesia Nomor 62 

Tahun 2023,” Nucl. Phys. 13, No. 1 (2023): 104–16, 
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kemampuan menghafal rumus atau konsep, tetapi juga mengukur kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Soal-soal SNBT disajikan dalam 

bentuk konteks yang lebih luas, sehingga siswa dituntut untuk dapat menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam situasi yang berbeda-beda. 

b. Karakteristik Materi, Soal dan Model. 

1) Karakteristik Materi 

Materi matematika di sekolah disusun dengan urutan yang sistematis dan 

logis. Pembelajaran dimulai dari konsep-konsep dasar yang sederhana, kemudian 

berkembang menuju konsep-konsep yang lebih kompleks. Konsep-konsep tersebut 

seringkali saling terkait, sehingga pemahaman satu topik penting untuk dipelajari.
64

 

Matematika sebagai ilmu yang mendasari banyak bidang kehidupan memiliki 

karakteristik unik yang membedakannya dengan ilmu-ilmu lain. Pertama, sifatnya 

yang abstrak menjadikan konsep-konsep matematika seringkali sulit divisualisasikan 

secara langsung. Namun, dibalik abstraksinya, matematika memiliki struktur yang 

logis dan sistematis. Setiap konsep saling terkait dan terbangun secara berjenjang, 

mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. Kebenaran dalam matematika 

bersifat konsisten dan universal, artinya berlaku di mana saja dan kapan saja tanpa 

terkecuali. Selain itu, matematika juga memiliki bahasa simbol yang efisien untuk 

mengekspresikan ide-ide yang kompleks. Materi pelajaran matematika di SMA 

Kurikulum 2013 mencakup: 

a) Aljabar: Persamaan, pertidaksamaan, fungsi, matriks, dan transformasi 

geometri. 
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b) Geometri: Bangun datar, bangun ruang, dan trigonometri. 

c) Statistika dan Peluang: Pengumpulan data, penyajian data, analisis data, 

dan perhitungan peluang. 

d) Kalkulus: Limit, turunan, dan integral (untuk kelas tertentu). 

Secara umum, materi yang diujikan dalam SNBT yaitu Tes Potensi 

Skolastik dan Literasi. Tes Potensi Skolastik terdiri dari empat subtes, yaitu 

Penalaran Umum, Pemahaman Bacaan dan Menulis, Pengetahuan dan 

Pemahaman Umum, dan Pengetahuan Kuantitatif.  

a) Penalaran umum adalah subtes yang menguji kemampuan dalam 

memecahkan masalah baru yang belum pernah dihadapi sebelumnya, 

serta kemampuan bernalar secara abstrak. Subtes Penalaran Umum terdiri 

dari tiga komponen, yaitu Penalaran Deduktif, Penalaran Induktif, dan 

Penalaran Kuantitatif. 

(1) Penalaran induktif adalah kemampuan untuk mengamati fakta-fakta 

atau kejadian untuk menemukan prinsip dan aturan yang 

mendasarinya. Berikut materi yang akan diujikan dalam Penalaran 

Induktif: Pernyataan Kesesuaian dan Sebab-akibat. 

(2)  Penalaran deduktif adalah kemampuan seseorang untuk bernalar 

secara logistik dengan menggunakan premis-premis dan prinsip yang 

telah diketahui sebelumnya. Berikut materi yang akan diujikan dalam 

Penalaran Deduktif: Simulasi Logistik dan Penalaran Analitik prinsip 

dan aturan yang mendasarinya. 

(3) Penalaran Kuantitatif adalah kemampuan penalaran yang menekan 

pada penarikan kesimpulan berdasarkan data-data atau informasi 
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kuantitatif. Berikut bahan materi yang akan diujikan dalam Penalaran 

Kuantitatif : Kuantitas, Hubungan matematika sederhana dan 

Aritmatika dasar seperti penambahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian 

(4) Pengetahuan dan Pemahaman Umum adalah subtes yang menguji 

kemampuan untuk memahami dan mengkomunikasikan pengetahuan 

yang dianggap penting di lingkungan budaya Indonesia. 

b) Materi Pengetahuan dan Pemahaman Umum yang akan diujikan di 

UTBK 2024 yaitu ide pokok makna, kata bentuk kata, kesesuaian 

wacana, hubungan antar paragraf, dan sinonim. 

c) Kemampuan Membaca dan Menulis adalah subtes yang menguji 

kemampuan yang melibatkan kelancaran membaca dan keterampilan 

menulis yang diperlukan untuk memahami bahasa tulis dan ekspresi 

pikiran melalui tulisan. Tes ini mencakup pemahaman wacana tertulis dan 

menulis cerita. 

d) Pengetahuan Kuantitatif adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

matematika.Tes Pengetahuan Kuantitatif meliputi perhitungan 

matematika, pemecahan masalah matematika, dan pengetahuan umum 

matematika. Materi Kemampuan Kuantitatif yang akan diujikan di UTBK 

2024 ada sebanyak 20 soal dengan waktu pengerjaan selama 20 menit. 

Berikut kisi-kisi material yang akan diujikan dalam kemampuan 

Kuantitatif: Bilangan, Aljabar dan Fungsi, Geometri, Statistik dan 

Peluang. 
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Literasi adalah kemampuan membaca dan menulis, serta mengolah informasi dan 

pengetahuan untuk kecakapan hidup. Kemampuan literasi sendiri sangat penting 

untuk keberhasilan calon mahasiswa di perguruan tinggi. Tes Literasi UTBK terbagi 

dalam tiga subtes, yaitu Literasi Bahasa Indonesia, Literasi Bahasa Inggris, dan 

Penalaran Matematika  

a) Literasi Bahasa Indonesia dan Inggris: Kemampuan memahami teks 

bacaan, menganalisis informasi, dan mengevaluasi argumen. 

b) Penalaran Matematika: Kemampuan menyelesaikan masalah-masalah 

matematika dalam berbagai konteks. Materi pada penalaran matematika:  

(1) Bilangan 

(2) Himpunan 

(3) Pola Bilangan 

(4) Aljabar dan Fungsi 

(5) Bentuk Aljabar 

(6) Aritmatika Sosial 

(7) Perbandingan dan Rasio 

(8) Persamaan Garis Lurus 

(9) Fungsi 

(10) Persamaan dan Ketidaksamaan 

(11) Pengukuran dan Geometri 

(12) Garis dan Sudut 

(13) Bangun Datar 

(14) Bangun Ruang 

(15) Data dan Ketidakpastian 

https://www.ruangguru.com/blog/pengertian-literasi
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(16) Statistik Deskriptif 

(17) Aturan Pencacahan 

(18) Teori Peluang 

Meskipun fokus utama SNBT adalah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

penguasaan materi-materi dasar yang diajarkan di SMA tetap sangat penting. Hal ini 

karena kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak dapat dibangun tanpa pondasi 

pengetahuan yang kuat.
65

 

2) Karakteristik Soal 

Soal matematika yang diberikan kepada siswa di sekolah memiliki berbagai 

karakteristik atau level yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan siswa dan 

tujuan pembelajaran, yang dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kesulitan, 

kompleksitas, dan keterampilan kognitif yang dibutuhkan. Level soal matematika ini 

berjenjang dan disesuaikan dengan kemampuan berpikir serta tingkat pemahaman 

siswa, dimulai dari soal level dasar, soal level menengah, soal level lanjutan, Soal 

HOTS (Higher Order Thinking Skills), soal penalaran, hingga Soal Problem Based 

Learning (PBL). Tingkatan soal matematika di SMA dirancang untuk mengukur 

kemampuan berpikir siswa secara bertahap dan komprehensif. Mulai dari mengingat 

konsep dasar hingga kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam situasi yang 

lebih kompleks, setiap tingkatan soal memiliki tujuan spesifik. 

Soal matematika di Sekolah Menengah Atas (SMA) dirancang untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu 

Kurikulum 2013 (K13). Dalam kurikulum ini, soal-soal matematika mengacu pada 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), yang mencakup aspek pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap.
66

 Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan 

pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan 

masalah siswa. 

Karakteristik soal matematika di SMA mencakup format soal yang bervariasi, 

seperti pilihan ganda, isian singkat, dan uraian. Soal uraian sering kali dirancang 

untuk menguji proses berpikir siswa, bukan hanya hasil akhirnya. Selain itu, soal-soal 

tersebut seringkali bersifat kontekstual dan aplikatif, memberikan skenario dunia 

nyata untuk membantu siswa menghubungkan teori matematika dengan 

penggunaannya dalam kehidupan praktis. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap matematika, tetapi juga mendorong pengembangan nilai-nilai karakter, 

seperti kerja sama dalam proyek kelompok atau kejujuran dalam pengukuran. Dengan 

fokus pada literasi matematika, soal di SMA juga melatih siswa untuk membaca dan 

menganalisis data yang disajikan dalam tabel, grafik, atau diagram. Hal ini 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi ujian nasional, SNBT, dan tantangan dalam 

pendidikan tinggi maupun kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa wawancara dari siswa yang telah mengikuti SNBT dapat 

dilihat bahwa soal matematika di SNBT memiliki beberapa jenis yaitu tingkat level 

kesulitan dan bentuk soalnya. Tingkat level soalnya dari yang mudah hingga yang 

sulit. Dan untuk bentuknya dari yang sederhana hingga yang kompleks. Level soal 

sulit menurut siswa yaitu pada penalran matematika dan juga soal-soal narasi 

matematika. 
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Karakteristik soal matematika pada SNBT (Seleksi Nasional Berdasarkan Tes) 

dirancang untuk mengukur kemampuan siswa secara menyeluruh, khususnya dalam 

berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Soal-soal ini tidak hanya menguji 

penguasaan konsep dasar tetapi juga menilai bagaimana siswa dapat menerapkan 

konsep-konsep tersebut dalam konteks yang lebih luas. Sebagai contoh, siswa 

mungkin diminta menggunakan aljabar atau geometri dalam situasi dunia nyata, 

seperti penghitungan peluang atau interpretasi grafik.
67

 

Salah satu ciri khas soal matematika SNBT adalah berorientasi pada Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). Soal-soal ini dirancang untuk melatih kemampuan 

analisis, evaluasi, dan sintesis siswa. Contohnya, siswa diminta membedah informasi 

yang kompleks, membandingkan berbagai metode penyelesaian untuk menentukan 

cara yang paling efisien, atau menggabungkan konsep-konsep dari beberapa topik 

matematika untuk menyelesaikan masalah.
68

 Selain itu, soal-soal SNBT sering kali 

menguji penalaran logis dan berpikir sistematis melalui soal cerita yang 

membutuhkan analisis mendalam. 

Karakteristik lainnya adalah soal yang kontekstual dan aplikatif. Materi disajikan 

dalam bentuk situasi dunia nyata untuk melihat sejauh mana siswa dapat menerapkan 

konsep matematika dalam situasi praktis, seperti perhitungan biaya, kecepatan, atau 

interpretasi data statistik. Soal-soal ini juga menggunakan berbagai format, termasuk 

isian singkat, pilihan ganda, dan kombinasi langkah penyelesaian yang melibatkan 

integrasi beberapa konsep matematika. Soal-soal ini menuntut pemahaman 

mendalam, penguasaan konsep lintas topik, dan strategi penyelesaian yang efisien. 
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Penggunaan rumus langsung jarang diujikan tanpa pemahaman konteks. Misalnya, 

siswa mungkin harus menafsirkan grafik sebelum menerapkan rumus jarak.
69

 

Selain itu, soal matematika SNBT sering berbasis data atau grafik. Siswa diminta 

menganalisis informasi yang disajikan dalam tabel, grafik, atau diagram untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Waktu ujian yang terbatas menjadi tantangan 

tambahan, sehingga soal dirancang untuk menguji efisiensi siswa dalam memahami 

soal dan mengambil keputusan dengan cepat. 

SNBT tidak terikat pada kurikulum sekolah tertentu, sehingga materi yang 

diujikan mencakup konsep-konsep matematika dasar yang bersifat universal dan 

relevan dengan pendidikan tinggi. Beberapa topik yang sering muncul meliputi 

aljabar, geometri, statistika, probabilitas, aritmatika, dan logika matematika. Dengan 

karakteristik seperti ini, soal SNBT mempersiapkan siswa untuk tantangan 

pendidikan tinggi sekaligus menilai kemampuan mereka secara menyeluruh. Soal 

matematika SNBT banyak dibahas oleh konten kreator pada channel-channel 

youtube. Salah satunya oleh chanel Privat Al Faiz yang membahas tentang cara 

penyelesaian soal-soal penalaran matematika pada UTBK SNBT dari tahun-tahun 

sebelumnya, bahkan untuk persiapan tahun berikutnya. Pada video Al Faiz 
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memberikan strategi menjawab soal dengan beberapa gaya mengajar. Berikut salah 

satu video yang membahas tentang penalaran matematika pada materi faktorial. 

 
Gambar 4.3 Pembahasan Soal SNBT Al-Faiz 

Pada video tersebut Al Faiz memberikan strategi untuk dapat menjawab soal 

peluang dan faktorial dengan baik dalam UTBK. Pemahaman yang kuat terhadap 

konsep dasar adalah kunci utama. Pastikan Anda benar-benar memahami definisi 

faktorial, sifat-sifatnya, serta berbagai metode penyelesaian soal peluang seperti 

permutasi, kombinasi, dan aturan pengisian tempat. Saat menghadapi soal, bacalah 

soal dengan cermat dan teliti. Identifikasi informasi penting yang diberikan dalam 

soal dan apa yang ditanyakan. Setelah itu, pilihlah strategi penyelesaian yang paling 

tepat. Visualisasi masalah dengan menggunakan gambar atau diagram seringkali 

membantu dalam memahami situasi dan menemukan solusi. Latihan yang konsisten 

sangat penting untuk menguasai berbagai tipe soal dan meningkatkan kecepatan 

dalam menyelesaikannya. Jangan ragu untuk mencoba dan menguji setiap pilihan 

jawaban untuk memastikan jawaban Anda benar. Kunci keberhasilan dalam 

menjawab soal peluang dan faktorial adalah kombinasi antara pemahaman konsep, 

pemilihan strategi yang tepat, dan latihan yang cukup. 

Gaya mengajar Faiz dalam video tersebut terasa sangat interaktif dan membumi. 

Faiz tidak hanya sekedar menjelaskan materi, tetapi juga mengajak para peserta didik 

untuk aktif berpartisipasi dalam setiap sesi. Dengan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, Faiz mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

tidak membosankan. Penggunaan contoh-contoh soal yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari membuat materi peluang dan faktorial terasa lebih dekat dan aplikatif. 

Selain itu, Faiz juga memberikan visualisasi sederhana untuk membantu peserta didik 
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memahami konsep yang abstrak. Gaya mengajar yang demikian tidak hanya efektif 

dalam menyampaikan materi, tetapi juga mampu membangkitkan minat belajar dan 

rasa percaya diri peserta didik. Umpan balik yang konstruktif dan motivasi yang 

diberikan pelatih secara konsisten membuat peserta didik merasa didukung dalam 

proses belajar mereka.  

Salah satu trik yang di gunakan dalam penyelesaian soal matematika di 

bimbingan belajar maupun pada video-video youtube yaitu teknik aproksimasi dan 

estimasi. Teknik aproksimasi dan estimasi adalah metode yang digunakan untuk 

mempercepat proses penyelesaian soal matematika, khususnya dalam konteks ujian 

seperti SNBT yang memiliki batasan waktu. Teknik ini melibatkan pendekatan 

melalui pembulatan angka atau perhitungan mendekati, sehingga menghasilkan 

jawaban yang cukup akurat tanpa harus melakukan perhitungan detail yang memakan 

waktu. Misalnya, dalam soal perkalian bilangan besar seperti         , angka dapat 

dibulatkan menjadi                  untuk memperoleh hasil perkiraan.  

Teknik ini juga berguna dalam soal akar kuadrat, seperti √  , di mana siswa 

dapat mendekatinya dengan akar kuadrat bilangan terdekat √    , yang 

memberikan gambaran bahwa hasilnya sedikit lebih kecil dari 9. Selain itu, estimasi 

sering digunakan dalam soal persentase, seperti menghitung     dari 249, di mana 

siswa dapat membulatkan 18% menjadi     dan 249 menjadi 250, sehingga 

perhitungan menjadi lebih sederhana:             . Dengan membandingkan 

hasil estimasi dengan opsi jawaban, siswa dapat dengan cepat menentukan pilihan 

yang paling mendekati. Teknik ini sangat efektif dalam menghemat waktu, 

meminimalkan risiko kesalahan perhitungan, dan membantu siswa untuk berpikir 
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strategis, terutama ketika menghadapi soal-soal yang memiliki pilihan jawaban yang 

jelas berbeda. 

3) Karakteristik Model. 

Karakteristik model pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan, termasuk 

matematika, memiliki beberapa ciri yang membedakan antara satu model dengan 

model lainnya. Karakteristik ini mencerminkan bagaimana proses pembelajaran 

diatur, peran guru dan siswa, serta bagaimana konsep atau materi diajarkan dan 

dipahami. Adapun beberapa karakteristik umum dari model pembelajaran yang sering 

diterapkan, khususnya dalam pelajaran matematika: berpusat pada siswa, berbasis 

masalah, pembelajaran kontekstual, berbasis proyek, pembelajaran kooperatif), 

berorientasi pada proses, pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis penemuan, 

pendekatan saintifik, menggunakan teknologi, dan berorientasi pada kompetensi. 

Berdasarkan wawancara terhadap guru sesuai dengan tahap pengcodingan dapat 

di lihat bahwa model pembelajaran matematika yang di terapkan di sekolah adalah 

pembelajaran aktif, berpusat pada siswa dan pembelajaran konseptual. Model-model 

pembelajaran tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa. 

SNBT (Seleksi Nasional Berbasis Tes) memang menuntut siswa memiliki 

kemampuan yang lebih dari sekadar menghafal rumus atau teori. Kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan kemampuan memecahkan masalah dalam konteks yang 

berbeda-beda adalah kunci keberhasilan dalam ujian ini. SNBT secara tidak langsung 

merekomendasikan pendekatan pembelajaran yang aktif di mana siswa tidak hanya 

menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Kolaboratif: Siswa diajak untuk berdiskusi dan bekerja sama dalam 

kelompok. Berpusat pada siswa: Pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan 
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gaya belajar masing-masing siswa. Berorientasi pada masalah: Siswa dilatih untuk 

menyelesaikan masalah yang kompleks dan nyata. Menggunakan berbagai sumber 

belajar: Tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga sumber belajar lainnya 

seperti internet, media sosial, dan sebagainya. 

Penggunaan strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif di sekolah sesuai dengan 

pendekatan yang dibutuhkan untuk SNBT. Ketika siswa aktif dalam proses 

pembelajaran, mereka akan lebih memahami konsep dan prinsip yang diajarkan. Hal 

ini akan sangat membantu mereka dalam menghadapi soal-soal SNBT yang 

seringkali menuntut pemahaman konsep yang mendalam. Pembelajaran Kolaboratif, 

Bekerja sama dalam kelompok akan melatih siswa untuk berkomunikasi, 

bernegosiasi, dan menghargai pendapat orang lain.
70

 Keterampilan ini sangat penting 

dalam menghadapi soal-soal SNBT yang seringkali disajikan dalam bentuk teks atau 

situasi yang kompleks. 

Metode yang digunakan berupa diskusi kelompok: membahas masalah atau 

konsep bersama-sama membantu siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut 

pandang. Proyek kelompok: mengerjakan proyek secara berkelompok melatih siswa 

untuk bekerja sama, memecahkan masalah, dan menyajikan hasil kerja. Simulasi: 

melakukan simulasi situasi nyata membantu siswa memahami penerapan konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning): siswa diajak untuk mencari solusi atas masalah yang relevan dengan 

kehidupan nyata. 

Pendekatan pembelajaran aktif dan kolaboratif sangat penting untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi SNBT. Dengan menerapkan metode pembelajaran 
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yang sesuai, siswa akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam berpikir kritis, 

analitis, dan pemecahan masalah. Karakteristik model pembelajaran yang diterapkan 

dalam pendidikan, termasuk matematika, memiliki beberapa ciri yang membedakan 

antara satu model dengan model lainnya. Karakteristik ini mencerminkan bagaimana 

proses pembelajaran diatur, peran guru dan siswa, serta bagaimana konsep atau 

materi diajarkan dan dipahami.  

Sedangkan beberapa model pembelajaran tambahan yang dibutuhkan siswa 

untuk menghadapi seleksi nasional berbasis tes (SNBT) yang bentuk soalnya sulit 

yaitu model drill and practice atau simulasi ujian, flipped classroom. Model Drill and 

Practice adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pengulangan latihan 

(drill) untuk meningkatkan keterampilan tertentu hingga siswa mencapai tingkat 

penguasaan yang optimal. Dengan mengadakan simulasi ujian SNBT untuk siswa. 

Guru menyusun tes tiruan dengan format, durasi, dan tingkat kesulitan serupa dengan 

SNBT.  

Setelah simulasi, guru membahas soal yang sulit untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Model ini sangat cocok digunakan dalam persiapan tes seperti 

SNBT karena melatih siswa menguasai pola, konsep, dan strategi pengerjaan soal 

dengan efisien. Sedangkan Model flipped classroom adalah model pembelajaran 

inovatif di mana proses pembelajaran ini, siswa mempelajari materi dasar secara 

mandiri di luar kelas (melalui video, modul, atau bahan ajar lainnya), sementara 

waktu di kelas digunakan untuk diskusi, latihan soal, atau pemecahan masalah 

bersama guru dan teman sebaya.  

c. Tujuan. 
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Pemberian soal matematika kepada siswa memiliki berbagai tujuan yang esensial 

dalam pembelajaran, baik dari segi pengembanga keterampilan akademis maupun 

keterampilan berpikir secara umum. Adapun Tujuannya yaitu mengukur Pemahaman 

dan Pencapaian Siswa, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (problem 

solving), melatih keterampilan berpikir abstrak dan kognitif, meningkatkan ketelitian 

dan disiplin mental, mendorong penerapan matematika dalam kehidupan nyata, 

meningkatkan keterampilan komunikasi matematika, menyiapkan siswa untuk ujian 

atau evaluasi standar, dan menumbuhkan rasa percaya diri dan kemandirian.
71

 

Berdasarkan wawancara dari kedua guru sesuai tahap pengcodingan dapat dilihat 

bahwa tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah yaitu untuk mengembangkan 

potensi siswa, kemampuan berpikir, serta penerapannya dalam kehidupan nyata 

kedepannya. Tujuan utama dari berbagai model pembelajaran adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa secara holistik, baik dari segi kognitif, sosial, maupun 

emosional.
72

  

Evaluasi persiapan siswa untuk menghadapi SNBT memang sangat penting 

dilakukan, dan salah satu cara yang efektif adalah melalui latihan soal dan simulasi 

ujian. Berdasarkan hasil wawancara oleh guru matematika di sekolah dapat 

disimpulkan bahwa di sekolah siswa diberikan kesempatan untuk berlatih soal-soal 

SNBT dengan mengikuti Tryout secara berkala sebagai persiapan mengikuti ujian 

SNBT. 

Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah mengarahkan siswa untuk 

memenuhi standar kompetensi dan kurikulum yang telah ditetapkan. Yang memuat 

tujuan membangun pemahaman konseptual yang kuat, keterampilan berpikir kritis, 
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dan kemampuan memecahkan masalah. Sedangkan materi dan soal matematika yang 

ada pada SNBT memiliki tujuan untuk memenuhi kompetensi nilai sebagai syarat 

penerimaan di jenjang pendidikan perguruan tinggi. Dan berdasarkan tujuan ini siswa 

dituntut untuk mampu menyelesaikan soal-soal dengan tingkat kesulitan yang tinggi. 

 

2. Analisis Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah dengan Soal dan 

Materi Matematika pada SNBT 

Analisis kesesuaian merupakan proses evaluasi yang bertujuan untuk 

menentukan sejauh mana pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah sesuai 

dengan standar dan kriteria yang ditetapkan oleh SNBT (Seleksi Nasional Berbasis 

Tes). Dalam konteks ini, analisis ini penting untuk memastikan bahwa siswa 

memperoleh pembelajaran yang relevan dan mampu untuk menghadapi ujian. 

Kriteria yang digunakan adalah dasar dan landasan, karakteristik serta tujuan. 

Wawancara terkait kesesuaian pembelajaran matematika sekolah dengan soal 

dan materi pada SNBT di lakukan pada siswa yang telah mengikuti SNBT. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan materi 

antara soal matematika di tingkat SMA dan SNBT. Namun, tingkat kesulitan dan 

kedalaman pemahaman konsep yang diuji dalam SNBT dinilai lebih tinggi. Para 

siswa umumnya sepakat bahwa soal SNBT dirancang untuk mengukur kemampuan 

analitis dan pemecahan masalah yang lebih kompleks dibandingkan soal-soal di 

sekolah. Hal ini sejalan dengan tujuan SNBT untuk menyeleksi calon mahasiswa 

yang memiliki potensi akademik yang kuat.  

Wawancara yang di lakukan kepada siswa yang telah mengikuti SNBT akan 

tetapi tidak lolos dalam ujian tersebut menyatakan bahwa materi dan soal matematika 
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yang ada di SNBT hanya sebagian kecil yang telah di pelajarai di sekolah dan juga 

sangat berbeda dalam bentuk soalnya. Terutama pada soal penalaran tingkat tinggi 

dan pada soal-soal narasi matematika. 

 

 

Tabel 4.2 Materi matematika Sekolah dan SNBT 

No. Matematika Sekolah  Materi Matematik SNBT 

1. Aljabar: Persamaan, 

pertidaksamaan, fungsi, 

matriks, dan transformasi 

geometri. 

kemampuan Kuantitatif: Bilangan, Aljabar 

dan Fungsi, Geometri, Statistik dan 

Peluang. 

2. Geometri:Bangun datar, 

bangun ruang,dan 

trigonometri. 

 

Penalaran Matematika: Bilangan, 

Himpunan, Pola Bilangan, Aljabar dan 

Fungsi, Bentuk Aljabar, Aritmatika Sosial, 

Perbandingan dan Rasio, Persamaan Garis 

Lurus, Fungsi, Persamaan dan 

Ketidaksamaan, Pengukuran dan Geometri, 

Garis dan Sudut, Bangun Datar, bangun 

Ruang, Data dan Ketidakpastian, Statistik 

Deskriptif, Aturan Pencacahan, Teori 

Peluang 

3. Statistika dan Peluang: 

Pengumpulan data, penyajian 

data, analisis data, dan 

Materi Penalaran Kuantitatif : Kuantitas, 

Hubungan matematika sederhana dan 

Aritmatika dasar seperti penambahan, 



60 
 

 
 

perhitungan peluang. 

 

pengurangan, perkalian, dan pembagian 

 

4. Kalkulus: Limit, turunan, dan 

integral (untuk kelas tertentu) 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pembelajaran matematika di 

sekolah menggunakan kurikulum k13 pada siswa kelas XII. Beberapa materi yang 

diberikan sesuai dengan materi yang ada pada SNBT. Dengan menggunakan 

beberapa model pembelajaran dengan tujuan meningkatkan konsep matematika 

siswa, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, dan lain sebagainya. 

Tabel 4.3 Analisis kesesuaian Matematika Sekolah dengan SNBT 

Kriteria Penjelasan 

Dasar dan 

Landasan 
Matematika Sekolah: Pembelajaran matematika di sekolah 

didasarkan pada Kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Kurikulum ini bertujuan untuk membangun fondasi pengetahuan 

yang kuat bagi siswa, dengan penekanan pada penguasaan konsep 

dasar matematika, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan 

memecahkan masalah. Selain itu, kurikulum ini juga 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan keterampilan sosial 

dalam proses pembelajaran.  

Matematika SNBT: SNBT memiliki dasar dan landasan yang 

fokus pada penilaian potensi akademik siswa untuk masuk ke 
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perguruan tinggi. Ujian ini dirancang untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, analitis, dan pemecahan 

masalah, serta pemahaman konsep yang lebih dalam. SNBT juga 

berlandaskan pada standar kompetensi yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan tinggi dan tantangan global.  

Deskripsi Kesesuaian: Terdapat kesesuaian antara dasar dan 

landasan pembelajaran matematika di sekolah dengan SNBT. 

Keduanya fokus pada kompetensi dasar yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di dunia pendidikan dan kehidupan sehari-

hari. Meskipun SNBT menuntut pemahaman yang lebih 

mendalam dan penerapan dari konsep-konsep yang telah 

dipelajari, pondasi yang dibangun melalui kurikulum di sekolah 

tetap menjadi penting bagi keberhasilan siswa dalam ujian ini. 

Karakteristik 

Materi 
Matematika Sekolah: Materi pembelajaran matematika di 

sekolah disusun berdasarkan Kurikulum 2013, yang mencakup 

berbagai topik seperti aljabar, geometri, dan statistika. Kurikulum 

ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

kepada siswa, dengan penekanan pada konsep-konsep dasar yang 

kemudian berkembang menjadi konsep yang lebih kompleks.  

Matematika SNBT: Soal yang diujikan dalam SNBT mencakup 

Tes Potensi Skolastik dan Literasi, yang tidak hanya menguji 

pengetahuan matematika tetapi juga kemampuan berpikir kritis 

dan analitis. Materi yang diujikan dalam SNBT sering kali 

mencakup konteks yang lebih luas dan aplikasi nyata dari konsep 
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matematika.  

Deskripsi Kesesuaian: Secara umum, terdapat kesesuaian antara 

materi yang diajarkan di sekolah dan yang diujikan dalam SNBT. 

Namun, SNBT sering kali menuntut pemahaman yang lebih 

mendalam dan penerapan dari materi yang telah dipelajari, 

sehingga siswa perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi soal 

yang lebih kompleks. 

Karakteristik 

Soal 
Matematika Sekolah: Soal yang diberikan kepada siswa di 

sekolah berjenjang, dimulai dari level dasar hingga level yang 

lebih tinggi, termasuk soal yang menguji Higher Order Thinking 

Skills (HOTS). Soal-soal ini dirancang untuk sesuai dengan 

kemampuan berpikir dan pemahaman siswa.  

Matematika SNBT: Soal dalam SNBT cenderung lebih 

menantang dan dirancang untuk menguji pemahaman konsep serta 

kemampuan analitis siswa. Banyak soal yang memerlukan 

penalaran dan penerapan konsep dalam situasi yang lebih 

kompleks, yang mungkin tidak sepenuhnya tercakup dalam 

pembelajaran di sekolah.  

Deskripsi Kesesuaian: Ada perbedaan tingkat kesulitan antara 

soal di sekolah dan soal di SNBT. Meskipun beberapa materi 

mungkin sama, tingkat kompleksitas dan jenis penalaran yang 

diperlukan dalam SNBT lebih tinggi, sehingga siswa perlu 

beradaptasi dengan format dan tantangan yang berbeda. 

Karakteristik 
Matematika Sekolah: Model pembelajaran yang diterapkan di 
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Model 
sekolah umumnya bersifat aktif dan berpusat pada siswa. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, berkolaborasi, dan menerapkan konsep yang 

dipelajari.  

Matematika SNBT: Pendekatan dalam SNBT juga menekankan 

pentingnya pemahaman konsep dan penerapan dalam situasi 

nyata. Meskipun formatnya berbeda, prinsip dasar pembelajaran 

aktif tetap relevan.  

Deskripsi Kesesuaian: Secara keseluruhan, model pembelajaran 

di sekolah dan pendekatan yang digunakan dalam SNBT memiliki 

kesesuaian. Keduanya menekankan pentingnya pemahaman dan 

penerapan dalam konteks yang lebih luas. 

Tujuan 
Matematika Sekolah: Tujuan pembelajaran matematika di 

sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata. Pembelajaran dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif, serta 

meningkatkan motivasi belajar.  

Matematika SNBT: SNBT bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah 

siswa. Ujian ini tidak hanya menguji pengetahuan teoritis, tetapi 

juga kemampuan siswa untuk menerapkan konsep dalam situasi 

yang berbeda.  

Deskripsi Kesesuaian: Terdapat kesesuaian antara tujuan 
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pembelajaran di sekolah dan tujuan yang diharapkan dari SNBT. 

Keduanya fokus pada pengembangan potensi siswa secara 

holistik, baik dari segi kognitif maupun sosial. 

 

B. Pembahasan 

1. Kriteria Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah dengan SNBT 

a. Dasar dan Landasan 

Pembelajaran matematika di Indonesia memiliki landasan hukum yang kuat, 

yang diatur dalam berbagai peraturan pendidikan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Beberapa dokumen penting yang menjadi acuan dalam 

pembelajaran matematika antara lain: 

1) Kurikulum 2013 : Kurikulum ini memberikan kerangka kerja yang jelas 

untuk pembelajaran matematika di sekolah. Penekanan pada kompetensi 

dasar yang harus dikuasai siswa menjadi fokus utama, dimana pemahaman 

konsep lebih diutamakan dibandingkan sekedar penguasaan prosedur. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak hanya berfokus 

pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa. 

2) Standar Nasional Pendidikan (SNP) : SNP mengatur tujuan pendidikan 

nasional, termasuk dalam mata pelajaran matematika. Tujuan ini mencakup 

pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif siswa. Dengan 

demikian, pembelajaran matematika diharapkan dapat membekali siswa 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di 

dunia nyata. 
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3) Peraturan Menteri Pendidikan : Beberapa peraturan yang ditetapkan 

memberikan pedoman tentang penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Ini termasuk pengembangan kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan siswa, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan konteks 

dan karakteristik siswa. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMA 2 Barru, terdapat 

beberapa dasar dan landasan yang menjadi acuan dalam penyusunan materi dan soal 

matematika di sekolah: 

1) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar : Ini menjadi acuan utama 

dalam menentukan apa yang harus diajarkan kepada siswa. Standar ini 

memastikan bahwa pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

2) Prinsip Pembelajaran Berjenjang : Pembelajaran matematika harus 

dilakukan secara berjenjang, di mana siswa diajarkan dari konsep yang 

sederhana menuju konsep yang lebih kompleks. Hal ini penting untuk 

membangun pemahaman yang mendalam. 

3) Teori Pembelajaran Matematika : Teori-teori yang mendasari 

pembelajaran matematika, seperti konstruktivisme, menjadi landasan 

dalam merancang kegiatan belajar yang efektif. 

4) Keselarasan dengan Kehidupan Sehari-hari : Pembelajaran matematika 

harus relevan dengan kehidupan siswa. Dengan adanya konsep 

matematika dengan situasi nyata, siswa dapat lebih mudah memahami 

dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 
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5) Umpan Balik dan Evaluasi : Proses pembelajaran harus melibatkan 

umpan balik yang konstruktif dan evaluasi yang tepat untuk mengukur 

pemahaman siswa. 

Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) merupakan jalur penting dalam 

penerimaan mahasiswa baru di perguruan tinggi negeri. Penyelenggaraan SNBT 

didasarkan pada Permendikbud Ristek Nomor 62 Tahun 2023 , yang mengatur 

tentang mekanisme seleksi, syarat pendaftaran, pelaksanaan Ujian Tulis Berbasis 

Komputer (UTBK), serta kriteria penilaian. 

Proses seleksi ini dikelola oleh Lembaga Tes Masuk Perguruan Tinggi 

(LTMPT) yang ditunjuk oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. LTMPT 

bertanggung jawab memastikan pelaksanaan seleksi dilakukan secara transparan dan 

adil. Hasil dari UTBK menjadi salah satu syarat utama untuk mendaftar di perguruan 

tinggi negeri. 

Keterkaitan antara kurikulum SMA dan SNBT sangat jelas. Materi 

pembelajaran matematika yang diajarkan di SMA menjadi dasar dalam soal-soal 

SNBT. Namun, soal-soal SNBT tidak hanya mengukur kemampuan menghafal 

rumus, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Hal 

ini menuntut siswa untuk dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam berbagai 

situasi yang berbeda. 

Dengan demikian, dasar dan landasan pembelajaran matematika serta SNBT 

dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik unggul 

dan keterampilan berpikir kritis, sekaligus mampu menghadapi tantangan dunia 

nyata. 

b. Karakteristik Materi, Soal dan Model. 
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1) Karakteristik Materi 

Karakteristik materi pada pembelajaran matematika di sekolah dirancang 

untuk mendukung perkembangan kognitif siswa secara sistematis dan terstruktur. 

Berdasarkan wawancara dengan pendidik, materi matematika di sekolah mengikuti 

Kurikulum 2013 yang mengutamakan pengembangan kemampuan berpikir logis, 

analitis, dan kreatif. Materi disusun secara berjenjang, dimulai dari konsep dasar yang 

sederhana hingga menuju konsep yang lebih kompleks, sehingga memungkinkan 

siswa membangun pemahaman secara bertahap. Karakteristik ini mencerminkan 

dimensi abstrak matematika, yang meskipun sulit divisualisasikan, memiliki 

keterkaitan logis antar konsep. 

Materi matematika di SMA mencakup aljabar, geometri, statistika, peluang, 

dan kalkulus, yang tidak hanya berfungsi untuk penguasaan teori tetapi juga relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Kurikulum 2013 juga menekankan pentingnya 

penerapan matematika dalam berbagai bidang, seperti teknologi dan sosial, sehingga 

memberikan nilai praktis bagi siswa. Dimensi pedagogis dalam penyusunan materi 

ini mencakup penggunaan teori pembelajaran progresif dan pendekatan berbasis 

kompetensi untuk memastikan siswa mampu memahami, menerapkan, dan 

mengevaluasi konsep matematika secara mandiri. Karakteristik ini menunjukkan 

bahwa materi matematika di sekolah tidak hanya membekali siswa dengan 

kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

diperlukan untuk menjawab tantangan masa depan. 

Karakteristik materi pada soal SNBT 2024 mencerminkan integrasi antara 

penguasaan konsep dasar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order 

Thinking Skills/HOTS). Materi ini dirancang secara sistematis untuk mengukur 
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kemampuan penalaran, analisis, dan penerapan matematika dalam berbagai konteks. 

Soal-soal SNBT terbagi menjadi dua kelompok utama, yaitu Tes Potensi Skolastik 

(TPS) dan Tes Literasi. Tes Potensi Skolastik mencakup penalaran umum (deduktif, 

induktif, dan kuantitatif), pemahaman bacaan dan menulis, pengetahuan umum, serta 

pengetahuan kuantitatif. Sementara itu, Tes Literasi meliputi literasi Bahasa 

Indonesia, Bahasa Inggris, dan penalaran matematika dengan topik seperti bilangan, 

aljabar, geometri, statistika, dan peluang. 

Soal SNBT dirancang untuk menguji dimensi kognitif dan kontekstual. 

Dimensi kognitif melibatkan kemampuan memahami, mengaplikasikan, dan 

menganalisis konsep dasar matematika, sementara dimensi kontekstual 

menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

aritmatika sosial dan interpretasi data. Temuan ini selaras dengan teori pendidikan 

konstruktivisme dan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based 

Learning), yang menekankan pada relevansi, eksplorasi kritis, dan penerapan teori 

dalam situasi nyata. Soal SNBT 2024 juga mengintegrasikan materi Kurikulum 2013, 

seperti aljabar, geometri, dan statistika, dengan fokus pada pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Dengan demikian, soal-soal ini tidak hanya 

mengukur penguasaan teori, tetapi juga memastikan kesiapan peserta untuk 

menghadapi tantangan pendidikan tinggi yang membutuhkan keterampilan berpikir 

logis, reflektif, dan kontekstual. 

2) Karakteristik Soal 

Soal matematika yang diberikan kepada siswa di sekolah memiliki berbagai 

karakteristik atau level yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan siswa dan 

tujuan pembelajaran. Soal-soal ini dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat 
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kesulitan, kompleksitas, dan keterampilan kognitif yang dibutuhkan. Tingkatan soal 

berjenjang dan dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir siswa secara bertahap 

dan komprehensif, dimulai dari soal level dasar, soal level menengah, soal level 

lanjutan, soal HOTS (Higher Order Thinking Skills), soal penalaran, hingga soal 

berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Dalam pembelajaran matematika di sekolah, soal-soal ini dirancang untuk 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

yaitu Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum ini mengacu pada kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan pemahaman konseptual, 

keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan masalah siswa. Soal 

matematika di sekolah memiliki variasi tingkat kesulitan, mulai dari soal level dasar 

yang menguji kemampuan memahami konsep hingga soal tingkat tinggi yang 

menuntut analisis, evaluasi, dan kreativitas siswa. 

Pada level dasar, soal hanya meminta penerapan rumus atau konsep dasar, 

seperti menghitung luas atau menyelesaikan persamaan sederhana. Sebaliknya, soal 

tingkat tinggi, seperti soal HOTS, berbentuk soal cerita atau aplikasi yang 

memerlukan penerapan konsep matematika dalam situasi nyata, misalnya perhitungan 

peluang, optimasi, atau interpretasi data statistik. Topik-topik matematika yang 

diajarkan di sekolah mencakup aljabar, geometri, trigonometri, statistika, probabilitas, 

dan kalkulus. Setiap kelas memiliki fokus pembelajaran tertentu, yang dirancang agar 

siswa dapat memahami konsep-konsep fundamental yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari maupun dunia pendidikan tinggi. 
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Karakteristik soal matematika dalam pembelajaran di sekolah mencakup 

format yang bervariasi, seperti pilihan ganda, isian singkat, dan uraian. Soal uraian 

sering kali dirancang untuk menguji proses berpikir siswa, bukan hanya hasil 

akhirnya. Selain itu, soal-soal tersebut seringkali bersifat kontekstual dan aplikatif, 

memberikan skenario dunia nyata untuk membantu siswa menghubungkan teori 

matematika dengan penggunaannya dalam kehidupan praktis. Pendekatan ini tidak 

hanya membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka terhadap matematika 

tetapi juga mendorong pengembangan nilai-nilai karakter, seperti kerja sama dalam 

proyek kelompok atau kejujuran dalam pengukuran. 

Dengan fokus pada literasi matematika, soal-soal di sekolah juga melatih 

siswa untuk membaca dan menganalisis data yang disajikan dalam tabel, grafik, atau 

diagram. Hal ini mempersiapkan siswa untuk menghadapi ujian nasional, SNBT, dan 

tantangan dalam pendidikan tinggi maupun kehidupan sehari-hari. 

Soal matematika pada Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) dirancang 

untuk mengukur kemampuan siswa secara menyeluruh, meliputi aspek penguasaan 

konsep dasar hingga keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu karakteristik 

utama soal SNBT adalah orientasinya pada Higher Order Thinking Skills (HOTS), 

yang menuntut siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi. 

Soal-soal ini tidak hanya meminta siswa untuk menghafal atau menerapkan rumus, 

tetapi juga untuk memahami konteks dan menggunakan konsep lintas bidang dalam 

pemecahan masalah. 

Tingkat kesulitan soal bervariasi, mulai dari yang sederhana hingga kompleks. 

Soal-soal sederhana umumnya menguji penguasaan materi dasar seperti bilangan, 

geometri, atau aljabar. Di sisi lain, soal-soal yang lebih kompleks sering kali 
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berbentuk narasi panjang, menguji penalaran logis dan kemampuan analisis 

mendalam. Contohnya, siswa dapat diminta untuk menafsirkan grafik, menghitung 

peluang, atau memecahkan masalah berbasis data statistik dalam konteks dunia nyata. 

Format soal pada SNBT juga beragam, mencakup pilihan ganda, isian singkat, 

dan uraian. Soal berbasis grafik, tabel, atau diagram sering digunakan untuk menguji 

kemampuan siswa dalam memahami data visual. Dengan waktu pengerjaan yang 

terbatas, soal-soal ini juga dirancang untuk menguji efisiensi siswa dalam memahami 

soal dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. 

Materi yang diujikan dalam soal matematika SNBT bersifat universal dan 

tidak terikat pada kurikulum tertentu, meskipun masih melibatkan konsep-konsep 

dasar yang diajarkan di SMA. Beberapa topik yang sering muncul mencakup aljabar, 

geometri, statistika, peluang, aritmatika, dan logika matematika. Fokus utama dari 

soal SNBT adalah mengukur kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan aplikatif, 

yang menjadi bekal penting untuk menghadapi tantangan di pendidikan tinggi. 

Pendekatan soal SNBT yang berorientasi pada konteks nyata dan penalaran 

logis ini tidak hanya bertujuan untuk menilai penguasaan materi, tetapi juga untuk 

melatih siswa dalam menghadapi situasi yang memerlukan analisis kompleks, 

pemecahan masalah yang kreatif, dan pengambilan keputusan yang efektif. 

3) Karakteristik Model 

Karakteristik model pembelajaran matematika yang diterapkan mencerminkan 

berbagai pendekatan yang berfokus pada siswa, aktif, dan kontekstual. Model 

pembelajaran yang digunakan dirancang untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan akademik, termasuk ujian seperti SNBT, yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Pendekatan pembelajaran aktif, 
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seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis masalah, dan simulasi, menunjukkan 

pola keterlibatan siswa secara langsung dalam proses belajar. Selain itu, pembelajaran 

kontekstual dan berbasis proyek dirancang agar siswa memahami konsep melalui 

situasi nyata, sedangkan simulasi ujian membantu siswa mengasah kemampuan 

dalam menyelesaikan soal yang kompleks. 

Berdasarkan data wawancara, model pembelajaran yang dominan diterapkan 

mencakup pembelajaran aktif, berpusat pada siswa, dan kontekstual. Strategi ini 

mencakup penggunaan teknologi seperti flipped classroom, di mana siswa 

mempelajari materi dasar secara mandiri di luar kelas, sementara waktu di kelas 

digunakan untuk diskusi dan pemecahan masalah. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan dimensi kognitif, seperti kemampuan berpikir kritis dan analitis, tetapi 

juga mengembangkan dimensi sosial melalui kerja sama kelompok, diskusi, dan 

menghargai sudut pandang lain. 

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis, yang 

menekankan pentingnya siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung, serta teori behavioristik yang mengedepankan penguasaan materi melalui 

pengulangan dan latihan, seperti pada model drill and practice. Penggunaan teknologi 

dan pendekatan berbasis kompetensi menunjukkan kesesuaian dengan kebutuhan 

pendidikan modern yang mendukung penguasaan keterampilan abad ke-21. Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran yang beragam, inovatif, dan relevan 

dengan kehidupan nyata berkontribusi secara signifikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran matematika, sekaligus mempersiapkan siswa untuk tantangan ujian 

SNBT. 

c. Tujuan 
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Tujuan esensial dari pemberian soal matematika kepada siswa, yang tidak 

hanya mencakup pengembangan keterampilan akademis, tetapi juga keterampilan 

berpikir secara umum. Berdasarkan wawancara dengan dua guru matematika di SMA 

2 Barru, terlihat bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif, sosial, dan 

emosional. Tujuan tersebut meliputi pengembangan pemahaman konsep matematika, 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, kemampuan memecahkan masalah, serta 

penerapan matematika dalam kehidupan nyata. Selain itu, tujuan pembelajaran juga 

berfokus pada peningkatan keterampilan sosial, kolaborasi, kemandirian, dan 

tanggung jawab belajar siswa. Tujuan lain yang terungkap adalah peningkatan 

motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika, serta 

pengembangan keterampilan komunikasi matematika yang lebih baik. Penerapan 

kurikulum di sekolah bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dengan 

mengembangkan kompetensi siswa yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

tantangan masa depan. 

Tujuan dari model pembelajaran yang diterapkan dalam pelajaran matematika 

adalah untuk mencapai berbagai hasil yang mendukung pengembangan intelektual, 

sosial, dan emosional siswa. Melalui model pembelajaran yang tepat, diharapkan 

siswa tidak hanya menguasai konsep matematika secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata, berpikir kritis, bekerja sama, dan 

mengembangkan sikap positif terhadap pembelajaran. Evaluasi persiapan siswa untuk 

menghadapi ujian standar, seperti SNBT, juga penting dilakukan melalui latihan soal 

dan simulasi ujian. Manfaat dari latihan soal ini antara lain untuk menguji 

pemahaman konsep, meningkatkan kecepatan dan ketelitian, mengenali pola soal, 
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mengukur tingkat kesiapan, serta menemukan kekurangan yang perlu diperdalam. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, tryout secara berkala menjadi bagian integral 

dari persiapan siswa dalam menghadapi SNBT, yang juga mengasah kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan strategi ujian yang efektif. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai teori pendidikan yang 

mengedepankan pengembangan siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif, 

sosial, dan emosional. Pembelajaran matematika diharapkan tidak hanya fokus pada 

penguasaan teori, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk mengaplikasikan konsep-

konsep matematika dalam kehidupan nyata dan menghadapi tantangan di masa depan. 

Keterkaitan antara tujuan kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika 

mencerminkan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam pendidikan, yang bertujuan 

menghasilkan siswa yang siap secara akademis, sosial, dan emosional. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemberian soal matematika yang 

terstruktur dan model pembelajaran yang efektif dapat mendukung pengembangan 

siswa secara menyeluruh, sesuai dengan tujuan pendidikan yang lebih luas. 

2. Analisis Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah dengan Soal dan 

Materi Matematika pada SNBT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian antara materi 

pembelajaran matematika yang diajarkan di sekolah dengan materi yang diuji dalam 

Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT). Beberapa konsep dasar matematika yang 

diajarkan di sekolah sesuai dengan yang diujikan pada SNBT, namun tingkat 

kesulitan dan kerumitan soal di SNBT lebih tinggi. Data yang diperoleh dari 

wawancara dengan siswa dan guru menyatakan bahwa siswa sering mengalami 

kesulitan dalam menerapkan konsep matematika dalam konteks yang lebih kompleks, 
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yang merupakan karakteristik utama dari soal-soal SNBT. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun siswa memiliki pemahaman dasar, mereka kurang siap untuk 

menghadapi tantangan yang lebih tinggi dalam ujian. 

Interpretasi dari hasil penelitian yang ditampilkan menunjukkan bahwa 

keberhasilan siswa dalam SNBT sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis 

dan analitis.
73

 Siswa yang memiliki pengalaman belajar yang melibatkan pemecahan 

masalah dan penerapan konsep dalam situasi nyata cenderung lebih siap untuk 

menangani soal-soal yang kompleks. Oleh karena itu, penting bagi pengajaran di 

sekolah untuk tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada 

penerapan praktis dari konsep-konsep matematika. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang 

menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif dan aplikatif.
74

 Penelitian 

sebelumnya oleh Usman Aripin dkk. menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pelatihan yang fokus pada pemecahan masalah mengalami peningkatan dalam 

kemampuan mereka menghadapi soal SNBT.
75

 Selain itu, Muthia Nur Annisa dkk. 

Penekanannya bahwa kebijakan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dapat meningkatkan keberhasilan mereka dalam ujian masuk perguruan tinggi. 

Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumen bahwa pendekatan pembelajaran 

yang lebih aktif dan aplikatif diperlukan untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

SNBT. 
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Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pembelajaran 

matematika di sekolah. Diperlukan reformasi dalam kurikulum dan metode 

pengajaran untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai konsep dasar, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi yang lebih kompleks. Penggunaan 

strategi pembelajaran aktif, seperti pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif, 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

diperlukan untuk sukses dalam SNBT. Selain itu, perlu ada pelatihan bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajarkan materi yang relevan dengan 

ujian. 

Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika di sekolah 

terkait dengan persiapan SNBT meliputi kurangnya sumber daya dan pelatihan yang 

memadai untuk guru, serta keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat. Banyak 

guru yang masih fokus pada pengajaran teori dan kurang memberikan latihan soal 

yang sesuai dengan format dan tingkat kesulitan SNBT. Selain itu, siswa sering kali 

merasa stres dan cemas menjelang ujian, yang dapat mempengaruhi kinerja mereka. 

Keterbatasan akses terhadap materi belajar yang berkualitas dan simulasi ujian juga 

menjadi tantangan yang signifikan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

SNBT. 

 Ketidaksesuaian antara materi matematika di sekolah dan soal SNBT dapat 

menyebabkan siswa kesulitan beradaptasi dengan pola soal yang lebih kompleks dan 

berbasis analisis. Hal ini menurunkan kepercayaan diri siswa, memicu 

ketergantungan pada bimbingan belajar, dan menciptakan kesenjangan akademik 

antara mereka yang memiliki akses tambahan dan yang tidak. Selain itu, hasil ujian 

yang rendah dapat mengurangi peluang masuk perguruan tinggi favorit, sementara 
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motivasi belajar di sekolah juga menurun karena siswa merasa pembelajaran kurang 

relevan. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan penyesuaian kurikulum sekolah agar 

lebih selaras dengan tuntutan soal SNBT, khususnya melalui latihan soal berbasis 

HOTS.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian yang dipaparkan 

sebelumnya, dapat dikemukakan bahwa kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Kriteria Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah dengan Soal dan 

Materi Pada SNBT 

Kriteria untuk menganalisis kesesuaian dari pembelajaran matematika di 

dengan soal dan materi yang ada pada seleksi nasional berbasis tes (SNBT) yaitu 

dasar dan landasan, Karakteristik materi, soal dan model serta Tujuan dari keduanya. 

Pembelajaran matematika di Indonesia memiliki landasan hukum yang kuat melalui 

Kurikulum 2013 dan Standar Nasional Pendidikan (SNP) sedangkan SNBT memiliki 

landasan hukum permen. Materi yang diajarkan di sekolah menjadi dasar bagi soal-

soal SNBT, yang tidak hanya menguji hafalan tetapi juga kemampuan analitis siswa. 

Karakteristik materi disusun secara sistematis dan berjenjang, sementara soal SNBT 

dirancang untuk menguji kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam konteks 

yang lebih luas. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah mengembangkan 

potensi siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosional, serta 

mempersiapkan mereka untuk tantangan di dunia nyata. Evaluasi persiapan siswa 

melalui latihan soal dan simulasi ujian sangat penting untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesiapan menghadapi SNBT.  
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2. Analisis Kesesuaian Pembelajaran Matematika Sekolah dengan Soal dan 

Materi Matematika pada SNBT 

Penelitian ini menemukan adanya keselarasan antara materi pembelajaran 

matematika di sekolah dan materi yang diuji dalam Seleksi Nasional Berbasis Tes 

(SNBT), meskipun tingkat kesulitan soal di SNBT lebih tinggi. Siswa sering 

mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika dalam konteks yang 

kompleks, yang menunjukkan bahwa pemahaman dasar mereka belum cukup untuk 

menghadapi tantangan tersebut. Keberhasilan siswa dalam SNBT sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan berpikir kritis dan analitis, sehingga penting bagi pengajaran di 

sekolah untuk fokus pada penerapan praktis konsep matematika. Kesimpulan ini 

menekankan perlunya reformasi dalam kurikulum dan metode pengajaran, termasuk 

penggunaan strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta pelatihan bagi guru. 

Kendala yang dihadapi, seperti kurangnya sumber daya dan pelatihan, serta 

keterbatasan waktu dalam kurikulum, juga perlu diatasi untuk meningkatkan kesiapan 

siswa menghadapi SNBT. 

B. Saran 

1. Bagi guru, sebaiknya terus memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum 

matematika agar lebih relevan dengan materi yang diujikan dalam SNBT. Hal ini 

termasuk memasukkan lebih banyak soal yang menuntut penalaran matematika 

tingkat tinggi. Menerapkan metode pengajaran yang interaktif dan berbasis proyek 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Diskusi kelompok dan kerja sama tim dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika dengan lebih baik. Guru juga perlu 

mengikuti pelatihan dan lokakarya untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

cara mengajarkan materi yang sesuai dengan standar SNBT.  
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2. Bagi peserta didik, sebaiknya mempersiapkan diri dengan baik dalam 

menghadapi SNBT. Ini termasuk memahami format soal dan berlatih dengan soal-

soal yang serupa. Siswa juga perlu belajar untuk merefleksikan proses belajar mereka, 

memahami cara belajar yang paling efektif bagi mereka, dan mengembangkan 

strategi belajar yang baik.  Ikuti diskusi atau kelompok belajar untuk berbagi 

pengetahuan dan strategi dengan teman sekelas.  

3. Bagi peneliti, dalam penelitian ini telah menemukan kesesuaian dari 

pembelajaran matematika sekolah dengan soal pada SNBT, peneliti perlu merangkum 

kerja sama dengan pendidik untuk mendapatkan wawasan praktis mengenai tantangan 

yang dihadapi dalam pengajaran matematika dan bagaimana solusi yang ada dapat 

diterapkan. 
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landasan soal 

matematika di 

sekolah disusun? 

penyusunan soal 

SNBT dan apa saja 

yang tercakup 

dalam kurikulum 

tersebut? 

antara kurikulum 

matematika di sekolah 

dan soal SNBT dalam 

hal dasar penyusunan 

dan tujuan 

pembelajaran? 

2. Kurikulum Bagaimana bentuk 

landasan 

darikurikulum 

matematika di 

sekolah? 

Bagaimana SNBT 

mencerminkan 

nilai-nilai Pancasila 

dan UUD 1945 

yang menjadi dasar 

dan landasannya. 

Bagaimana bentuk 

Perbandingan dasar 

kurikulum matematika 

sekolah dengan SNBT 

3. Model Apa yang menjadi 

dasar dan landasan 

dari model 

pembelajaran yang 

ada di sekolah? 

Bagaimana dasar 

dan landasan model 

soal dan materi 

pada SNBT? 

Bagaimana 

perbandingan dasar dan 

landasan dari 

matematika sekolah 

dengan SNBT? 

4. Persiapan  Bagaimana dasar dan 

landasan dari 

persiapan siswa pada 

pembelajaran 

matematika 

disekolah? 

Bagaimana dasar 

dan landasan dari 

persiapan dalam 

konsep matematika 

pada snbt? 

Bagaimana 

perbandingan dasar dan 

landasan dari 

matematika sekolah 

dengan SNBT? 
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Karakteristik 

1. Soal  Bagaimana 

karakteristik dari soal 

matematika yang ada 

di sekolah? 

Bagaimana 

karakteristik soal 

pada SNBT? 

Bagaimana 

perbandingan 

karakteristik soal 

matematika di sekolah 

dengan SNBT? 

2. Model Bagaimana 

karakteristik model 

pembelajaran 

matematika di 

sekolah? 

Bagaimana 

karakteristik model 

matematika pada 

SNBT? 

Bagaimana 

perbandingan antara 

karakteristik model 

matematika sekolah 

dengan SNBT? 

3. Persiapan  Bagaimana 

Karakteristik 

persiapan pada 

matematika sekolah? 

Bagaimana 

karakteristik 

persiapan SNBT? 

Bagaiaman bentuk 

perbandingan antara 

karakteristik persiapan 

matematika di sekolah 

dengan SNBT? 

Tujuan 

1. Soal  Apa tujuan dari soal 

matematika di 

sekolah? 

Apa tujuan dari soal 

SNBT? 

Bagaimana 

perbandingan antara 

tujuan soal matematika 

sekolah dengan SNBT? 

2. Kurikulum Apa tujuan Apa tujuan dari Apa perbandingan 
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Kurikulum 

matematika di 

sekolah? 

kurikulum dasar 

dari SNBT? 

tujuan kurikulum 

matematika di sekolah 

dengan SNBT? 

3. Model Apa tujuan dari 

model matematika 

sekolah? 

Apa tujuan dari 

model matematika 

SNBT? 

Apa perbandingan 

tujuan dari model 

matematika sekolah 

dengan SNBT? 

4. Persiapan  Apa tujuan persiapan 

matematika sekolah? 

Apa tujuan 

persiapan 

matematika pada 

SNBT? 

Bagaimana 

perbandingan persiapan 

matematika di sekolah 

dengan SNBT? 

Pedoman Wawancara Siswa yang telah mengikuti SNBT? 

1. Apakah materi pada SNBT sudah di berikan di sekolah? 

2. Apakah materi dan soal yang ada pada SNBT lebih sulit dari pada yang di 

dapatkan di sekolah ? 

3. Apakah ada metode-metode penyelesaian soal yang diberikan di sekolah sesuai 

dengan yang di temukan di SNBT? 

4. Apakah ada materi atau soal yang ada pada SNBT tidak pernah diberikan di 

sekolah? 

5. Menurut anda, apakah proses pembelajaran matematika di sekolah menerapkan 

persiapan untuk mengikuti SNBT? 

Pedoman Wawancara Guru: 
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1. Apakah materi dan soal matematika disekolah telah sesuai dengan kurikulum 

yang berjalan? 

2. Apakah KD dan KI yang di ajarkan sesuai dengan kemampuan yang diukur 

pada SNBT? 

3. Bagaimana metode-metode yang di terapkan pada pembelajaran matematika di 

sekolah dalam kontek persiapan siswa mengikuti SNBT? 

4. Apakah ada latihan dan Tryout secara berkala yang dilakukan untuk persiapan 

siswa mengikuti SNBT? 
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Jabatan  : Guru Matematika SMAN 2 Barru 

Hari/tanggal : Rabu/ 11 September 2024 

Tempat  : SMAN 2 Barru 

No. pertanyaan, jawaban 

1. Apa yang menjadi dasar dan 

landasan penyusunan materi 

dan soal matematika di 

sekolah? 

Penyusunan materi dan soal matematika 

di sekolah didasarkan pada beberapa 

landasan dan dasar penting yang 

bertujuan untuk memastikan pendidikan 

yang berkualitas, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Adapun 

beberapa dasar dan landasan penyusunan 

materi dan soal matematika di sekolah: 

Kurikulum Nasional, Silabus Mata 

Pelajaran, Buku Teks dan Referensi 

Akademik, Teori dan Prinsip Pendidikan 

Matematika, Asesmen Berbasis 

Kompetensi, Kebutuhan dan Karakteristik 

Siswa, Teknologi dan Inovasi 

Pembelajaran, dan Nilai-nilai Sosial dan 

Kultural. 

2. Bagaimana Karakteristik 

atau level soal matematika 

yang di berikan kepada 

siswa? 

Soal matematika yang diberikan kepada 

siswa biasanya memiliki berbagai 

karakteristik atau level yang berbeda 

sesuai dengan kemampuan siswa dan 

tujuan pembelajaran. Karakteristik soal 

ini dapat dikategorikan berdasarkan 

tingkat kesulitan, kompleksitas, dan 

keterampilan kognitif yang dibutuhkan. 

3. Bagaimana karakteristik dari 

model pembelajaran yang di 

terapkan? 

Karakteristik model pembelajaran yang 

diterapkan dalam pendidikan, termasuk 

matematika, memiliki beberapa ciri yang 

membedakan antara satu model dengan 

model lainnya. Karakteristik ini 



 
 

XIX 
 

mencerminkan bagaimana proses 

pembelajaran diatur, peran guru dan 

siswa, serta bagaimana konsep atau materi 

diajarkan dan dipahami. Karakteristik 

model pembelajaran yang diterapkan 

dalam pendidikan, termasuk matematika, 

memiliki beberapa ciri yang membedakan 

antara satu model dengan model lainnya. 

Karakteristik ini mencerminkan 

bagaimana proses pembelajaran diatur, 

peran guru dan siswa, serta bagaimana 

konsep atau materi diajarkan dan 

dipahami. Adapun beberapa karakteristik 

umum dari model pembelajaran yang 

sering diterapkan, khususnya dalam 

pelajaran matematika. Model pembelajran 

yang diterapkan Berpusat pada Siswa 

(Student-Centered), Berbasis Masalah 

(Problem-Based), Pembelajaran 

Kontekstual (Contextual Learning) 

4. Apa tujuan dari Pemberian  

soal matematika kepada 

siswa? 

Tujuan utama dari berbagai pembelajaran 

adalah untuk mengembangkan potensi 

siswa secara holistik, baik dari segi 

kognitif, sosial, maupun emosional. 

Melalui pembelajaran, diharapkan siswa 

tidak hanya menguasai konsep 

matematika secara teoritis, tetapi juga 

mampu menerapkan konsep tersebut 

dalam kehidupan nyata, berpikir kritis, 

bekerja sama, dan mengembangkan sikap 

positif terhadap pembelajaran 

5. Melihat bahwa Ujian Dengan berakhirnya Ujian Nasional 
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Nasional (UN) sudah tidak 

ada, apakah di sekolah 

memberikan persiapan-

persiapan kepada siswa 

untuk mengikuti Seleksi 

Nasional Berbasis Tes 

(SNBT)? 

(UN), sekolah-sekolah telah beralih untuk 

mempersiapkan siswa secara lebih fokus 

menghadapi Seleksi Nasional Berbasis 

Tes (SNBT). Persiapan ini dilakukan 

melalui berbagai cara, mulai dari kelas 

tambahan, simulasi ujian, penguatan 

materi HOTS, hingga bimbingan 

akademik dan psikologis. Pendekatan 

yang terstruktur ini membantu siswa 

memahami format SNBT dan 

mempersiapkan diri secara maksimal 

untuk menghadapi ujian yang lebih 

menekankan pada pemecahan masalah 

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

6. Apakah ada Latihan atau 

Tryout secara berkala yang 

di lakukan untuk persiapan 

siswa mengikuti SNBT? 

Iya Ada, Tryout secara berkala adalah 

bagian integral dari persiapan siswa 

dalam menghadapi SNBT. Melalui 

simulasi ujian, latihan soal harian, 

evaluasi hasil, dan strategi manajemen 

waktu, siswa dipersiapkan untuk 

menghadapi SNBT dengan lebih percaya 

diri. Tryout ini tidak hanya membantu 

siswa terbiasa dengan format ujian, tetapi 

juga mengasah kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan strategi 

ujian yang efektif. 

 

 

 

Nama  : Risky Pratiwi., S.Pd. 

Jabatan  : Guru Matematika SMAN 2 Barru 

Hari/tanggal : Rabu/ 11 September 2024 

Tempat  : SMAN 2 Barru  
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No. Pertanyaan, Jawaban 
1. Apa yang menjadi dasar dan 

landasan penyusunan materi 
dan soal matematika di 
sekolah? 

Dasar pembelajaran matematika di 
sekolah yaitu Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar, Prinsip Pembelajaran 
Berjenjang, Teori Pembelajaran 
Matematika, Keselarasan dengan 
Kehidupan Sehari-hari, dan Umpan Balik 
dan Evaluasi. 

2. Bagaimana Karakteristik 
atau level soal matematika 
yang di berikan kepada 
siswa? 

Level soal matematika yang diberikan 
kepada peserta didik berjenjang, yang 
disesuaikan dengan kemampuan berpikir 
dan tingkat pemahaman siswa. Mulai dari  
Soal Level Dasar, Soal Level Menengah, 
Soal Level Lanjutan, Soal HOTS, dan 
Soal Penalaran. 

3. Bagaimana karakteristik 
dari model pembelajaran 
yang di terapkan? 

Karakteristik dari model pembelajaran 
yang diterapkan dalam pendidikan, 
khususnya di bidang matematika, 
memiliki ciri-ciri tertentu yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
dan kebutuhan siswa, model 
pemberlajaran yangdi terapkan di sekolah 
yaitu pembelajaran aktif dan  berpusat 
pada siswa. 

4. Apa tujuan dari pembelajran 
matematika diskeolah? 

Untuk meningkatkan kemampuan konsep 
siswa,  Mengembangkan Keterampilan 
Berpikir Kritis dan Kreatif, Meningkatkan 
Partisipasi Aktif Siswa, Mengembangkan 
Keterampilan Sosial dan Kolaboratif, 
Meningkatkan Kemandirian dan 
Tanggung Jawab Belajar, Membuat 
Pembelajaran Lebih Kontekstual dan 
Relevan, Meningkatkan Motivasi Belajar, 
Meningkatkan Keterampilan Pemecahan 
Masalah, Mengakomodasi Berbagai Gaya 
Belajar. 

5. Apakah ada Latihan atau 
Tryout secara berkala yang 
di lakukan untuk persiapan 
siswa mengikuti SNBT? 

Iya kami selalu melakukan beberapa cara 
kepada siswa untuk menghadapi SNBT 
antara lain, membebaskan siswa untuk 
mengikuti try out baik secara daring 
maupun luring. 

TRANSKIP WAWANCARA 

B. Informan Pendukung 
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Nama  : Hairunnisa Safitri 

Jabatan  : Siswa yang telah mengikuti SNBT 2024 

Hari/tanggal : Rabu/ 11 September 2024 

Tempat  : SMAN 2 Barru 

 

No. Pertanyaan, Jawaban 

1. Apakah Materi dan soal 

matematika yang ada pada 

SNBT lebih sulit dari pada 

yang di dapatkan di sekolah? 

Menurut pengetahuan saya beberapa soal 

matematika yang muncul di soal SNBT 

sudah kita pelajari atau kita dapatkan di 

sekolah. Namun bisa dibilang lebih sulit 

karena SNBT dirancang untuk menguji 

pemahaman konseptual dan kemampuan 

analitis siswa dalam berbagai bidang, 

termasuk matematika, dengan tingkat 

kompleksitas yang mencerminkan standar 

masuk perguruan tinggi. Oleh karena itu, 

soalnya dibuat lebih menantang dan sulit. 

2. Apakah soal SNBT tentang 

bangun ruang telah di 

dapatkan di sekolah? 

 

Iya. Saya sudah pernah dapatkan 

disekolah, tapi dalam bentuk yang lebih 

sederhana dan gampang dikerjakan. 

3. Apakah menurut anda soal 

SNBT Narasi Matematika 

sulit di kerjakan? 

 

Bagi saya, soal itu sulit karna soal nya 

dalam bentuk narasi panjang dan sangat 

membingungkan 
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Nama  : Nur Azizah Arifianti 

Jabatan  : Siswa yang telah mengikuti SNBT 2024 

Hari/tanggal : Rabu/ 11 September 2024 

Tempat  : SMAN 2 Barru  

 

No. Pertanyaan, Jawaban 

1. Apakah Materi dan soal 

matematika yang ada pada 

SNBT lebih sulit dari pada 

yang di dapatkan di sekolah? 

sangat jelas sekali kalau saya kudapatji 

lagi soalnya yang matematika SMA di 

SNBT. Kalau soalnya sulit atau tidak 

kayaknya saya tengah-tengahnya, 50% 

gampang 50% susah, tapi masukji juga 

materi yang di pelajari di sekolah 

2. Apakah soal SNBT tentang 

bangun ruang telah di 

dapatkan di sekolah? 

 

Soal seperti itu sudah sering di dapatkan 

disekolah tapi tidak sesulit soal tersebut. 

Tapi bagi saya yang telah mengikuti 

bimbingan belajar di luar pembelajaran 

sekolah, soal tersebut sudah sering saya 

dapatkan 

3. Apakah menurut anda soal 

SNBT Narasi Matematika 

sulit di kerjakan? 

 

Soal itu sangat sulit karna jarang saya 

dapatkan dan juga sulit dalam 

mengerjakannya 
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Nama  : Henry 

Jabatan  : Siswa yang telah mengikuti SNBT 2024 

Hari/tanggal : Rabu/ 11 September 2024 

Tempat  : SMAN 2 Barru  

 

No. Pertanyaan, Jawaban 

1. Apakah Materi dan soal 

matematika yang ada pada 

SNBT lebih sulit dari pada 

yang di dapatkan di sekolah? 

Soal matematika di SNBT berbeda 

dengan soal matematika di SMA, namun 

sebagian juga ada yang sama. Jujur saja, 

menurut pendapat saya pribadi, soal 

yang ada di SNBT lebih sulit dibanding 

yang ada di sekolah (SMA) karena soal-

soal yang ada di SMA sebagian daripada 

soalnya tidak perlu penalaran, 

sedangkan soal-soal yang ada di SNBT 

sebagian besar perlu penalaran 

2. Apakah soal SNBT tentang 

bangun ruang telah di 

dapatkan di sekolah? 

 

Saya telah mendapatkannya di 

pembelajaran matematika sekolah dalam 

bentuk contoh soal yang mana di ajarkan 

oleh guru dalam bentuk sederhananya. 

3. Apakah menurut anda soal 

SNBT Narasi Matematika 

sulit di kerjakan? 

 

Menurut pribadi saya soal tersebut 

sangat sulit karna memerlukan penalaran 

yang tinggi untuk menjawabnya 
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Nama  : Nurhalisa 

Jabatan  : Siswa yang telah mengikuti SNBT 2024 

Hari/tanggal : Rabu/ 11 September 2024 

Tempat  : SMAN 2 Barru  

 

No. Pertanyaan, Jawaban 

1. Apakah Materi dan soal 

matematika yang ada pada 

SNBT lebih sulit dari pada 

yang di dapatkan di sekolah? 

Menurut saya, sebagian sudah di ajarkan 

di sekolah namun sebagian besar belum. 

Soal SNBT memiliki tingkat kesulitan 

yang tinggi, contohnya soal penalaran 

matematika. 

2. Apakah soal SNBT tentang 

bangun ruang telah di 

dapatkan di sekolah? 

 

Saya sudah belajar tentang bangun ruang 

di sekolah tapi hanya dasar-dasarnya, 

contoh soalnya juga yang gampang, tida 

serumit soal SNBT. 

3. Apakah menurut anda soal 

SNBT Narasi Matematika 

sulit di kerjakan? 

 

Menurut saya, soal narasi matematika 

yang ada di SNBT sangat sulit apalagi 

saya belum pernah dapat di sekolah 

sebelumnya. 
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Lampiran 8. Lembar Pengcodingan 

Tahap 1 (Open Coding) 

Nama :  Arman B., S.Pd 

Hari :  19 Januari 2025 

Tempat :   SMAN 2 Barru 

Transkip Open Coding 

Kode  Tema 

Apa yang menjadi dasar dan 

landasan penyusunan materi dan 

soal matematika di sekolah? 

 

Penyusunan materi dan soal 

matematika di sekolah didasarkan 

pada beberapa landasan dan dasar 

penting yang bertujuan untuk 

memastikan pendidikan yang 

berkualitas, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. (1) 

Adapun beberapa dasar dan 

landasan penyusunan materi dan 

soal matematika di sekolah: 

kurikulum nasional, silabus mata 

pelajaran, buku teks dan referensi 

akademik, teori dan prinsip 

pendidikan matematika, asesmen 

berbasis kompetensi, kebutuhan 

dan karakteristik siswa, teknologi 

dan inovasi pembelajaran, dan 

nilai-nilai sosial dan kultural.(2) 

(1) Memiliki beberapa 

landasan sesuai 

kebutuhan siswa 

(2) Dasar kurikulum 

nasional, silabus, 

buku teks dan 

referensi 

akademik, teori 

dan prinsip 

pendidikan 

matematika, 

asesmen berbasis 

kompetensi, 

kebutuhan dan 

karakteristik siswa, 

teknologi dan 

inovasi 

pembelajaran, dan 

nilai-nilai sosial 

dan kultural 

 

(1) Materi di sekolah 

memiliki 

beberapa landasan 

sesuai kebutuhan 

siswa 

(2) Dasar kurikulum 

nasional, silabus, 

buku teks dan 

referensi 

akademik, dll 

Bagaimana Karakteristik atau 

level soal matematika yang di 

berikan kepada siswa? 

 

(3) Karakteristik soal 

dapat 

dikategorikan 

berdasarkan 

(3) Karakteristik soal 

sesuai yang di 

butuhkan siswa 
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Soal matematika yang diberikan 

kepada siswa biasanya memiliki 

berbagai karakteristik atau level 

yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan siswa dan tujuan 

pembelajaran. Karakteristik soal 

ini dapat dikategorikan 

berdasarkan tingkat kesulitan, 

kompleksitas, dan keterampilan 

kognitif yang dibutuhkan.(3) 

tingkat kesulitan, 

kompleksitas, dan 

keterampilan 

kognitif yang 

dibutuhkan. 

Bagaimana karakteristik dari 

model pembelajaran yang di 

terapkan? 

 

Karakteristik model pembelajaran 

yang diterapkan dalam 

pendidikan, termasuk matematika, 

memiliki beberapa ciri yang 

membedakan antara satu model 

dengan model lainnya. 

Karakteristik ini mencerminkan 

bagaimana proses pembelajaran 

diatur, peran guru dan siswa, serta 

bagaimana konsep atau materi 

diajarkan dan dipahami. Adapun 

beberapa karakteristik umum dari 

model pembelajaran yang sering 

diterapkan, khususnya dalam 

pelajaran matematika. Model 

pembelajran yang diterapkan 

Berpusat pada Siswa (Student-

Centered), Berbasis Masalah 

(Problem-Based), Pembelajaran 

Kontekstual (Contextual 

Learning)(4) 

(4) karakteristik 

umum dari model 

pembelajaran yang  

diterapkan, 

khususnya dalam 

pelajaran 

matematika, 

Model 

pembelajran yang 

diterapkan 

Berpusat pada 

Siswa (Student-

Centered), 

Berbasis Masalah 

(Problem-Based), 

Pembelajaran 

Kontekstual 

(Contextual 

Learning 

 

 

 

(4) Model 

pembelajaran 

matematika yaitu 

Model 

pembelajran yang 

diterapkan 

Berpusat pada 

Siswa, Berbasis 

Masalah, 

Pembelajaran 

Kontekstual. 

Apa tujuan dari Pemberian  soal (5) Tujuan (5) Tujuan soal 
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matematika kepada siswa? 

 

Tujuan utama dari berbagai 

pembelajaran adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa 

secara holistik, baik dari segi 

kognitif, sosial, maupun 

emosional(1). Melalui 

pembelajaran, diharapkan siswa 

tidak hanya menguasai konsep 

matematika secara teoritis, tetapi 

juga mampu menerapkan konsep 

tersebut dalam kehidupan nyata, 

berpikir kritis, bekerja sama, dan 

mengembangkan sikap positif 

terhadap pembelajaran 

pembelajaran 

matematika untuk 

mengembangkan 

potensi siswa 

secara holistik, 

baik dari segi 

kognitif, sosial, 

maupun emosional 

matematika untuk 

mengembangkan 

potensi siswa 

secara holistik, 

dari segi kognitif, 

sosial, dan 

emosional 

Apakah ada Latihan atau Tryout 

secara berkala yang di lakukan 

untuk persiapan siswa mengikuti 

SNBT? 

 

Iya Ada, Tryout secara berkala 

adalah bagian integral dari 

persiapan siswa dalam 

menghadapi SNBT. Melalui 

simulasi ujian, latihan soal harian, 

evaluasi hasil, dan strategi 

manajemen waktu, siswa 

dipersiapkan untuk menghadapi 

SNBT dengan lebih percaya diri 

(6). Tryout ini tidak hanya 

membantu siswa terbiasa dengan 

format ujian, tetapi juga mengasah 

kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan strategi 

ujian yang efektif. 

(6) Tryout secara 

berkala adalah 

persiapan siswa 

dalam menghadapi 

SNBT.  

(6) Tryout adalah 

persiapan siswa 

dalam 

menghadapi 

SNBT 

Nama :  Risky Pratiwi, S.Pd 
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Hari :  19 Januari 2025 

Tempat:   SMAN 2 Barru 

Transkip Open Coding 

Kode  Tema 

Apa yang menjadi dasar dan 

landasan penyusunan materi dan 

soal matematika di sekolah? 

 

Dasar pembelajaran matematika 

di sekolah yaitu standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, 

prinsip pembelajaran berjenjang, 

teori pembelajaran matematika, 

keselarasan dengan kehidupan 

sehari-hari, dan umpan balik dan 

evaluasi. (1) 

(1) Dasar 

pembelajaran 

matematika di 

sekolah yaitu 

standar kompetensi 

dan kompetensi 

dasar, prinsip 

pembelajaran 

berjenjang. 

(1) Dasar 

pembelajaran 

matematika di 

sekolah standar 

kompetensi dan 

kompetensi dasar, 

prinsip 

pembelajaran 

berjenjang. 

Bagaimana Karakteristik atau 

level soal matematika yang di 

berikan kepada siswa? 

 

Level soal matematika yang 

diberikan kepada peserta didik 

berjenjang, yang disesuaikan 

dengan kemampuan berpikir dan 

tingkat pemahaman siswa.(2) 

Mulai dari  soal level dasar, soal 

level menengah, soal level 

lanjutan, soal hots, dan soal 

penalaran.(3) 

(2) Level soal 

matematika yang 

diberikan kepada 

peserta didik 

berjenjang. 

(3) Mulai dari  soal 

level dasar, soal 

level menengah, 

soal level lanjutan, 

soal hots, dan soal 

penalaran. 

(2) Level soal 

matematika yang 

diberikan kepada 

peserta didik 

berjenjang. 

(3) Level soal dari 

yang dasar hingga 

HOTS. 

Bagaimana karakteristik dari 

model pembelajaran yang di 

terapkan? 

 

 

Karakteristik dari model 

pembelajaran yang diterapkan 

dalam pendidikan, khususnya di 

(4) Model yang di 

terapkan di sekolah 

adalah 

pembelajaran aktif 

dan berpusat pada 

siswa 

(4) Model yang 

diterapkan adalah 

pembelajaran 

aktif dan berpusat 

pada siswa 
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bidang matematika, memiliki ciri-

ciri tertentu yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran dan 

kebutuhan siswa, model 

pemberlajaran yang di terapkan di 

sekolah yaitu pembelajaran aktif 

dan  berpusat pada siswa. 

Apa tujuan dari Pembelajaran 

matematika kepada siswa? 

 

Untuk meningkatkan kemampuan 

konsep siswa,  mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif, meningkatkan partisipasi 

aktif siswa, mengembangkan 

keterampilan sosial dan 

kolaboratif, meningkatkan 

kemandirian dan tanggung jawab 

belajar, membuat pembelajaran 

lebih kontekstual dan relevan, 

meningkatkan motivasi belajar, 

meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah, 

Mengakomodasi Berbagai Gaya 

Belajar 

(5) Tujuan 

pembelajaran 

matematika untuk 

mengembangkan 

kemampuan dan 

keterampilan 

siswa. 

 

 

 

 

 

(5) Tujuannya untuk 

mengembangka

n kemampuan 

dan 

keterampilan 

siswa. 

Apakah ada Latihan atau Tryout 

secara berkala yang di lakukan 

untuk persiapan siswa mengikuti 

SNBT? 

 

Iya kami selalu melakukan 

beberapa cara kepada siswa untuk 

menghadapi SNBT antara lain, 

membebaskan siswa untuk 

mengikuti try out baik secara 

daring maupun luring. 

. 

(6) Membebaskan 

siawa mengikuti 

Tryout secara 

daring maupun 

luring.  

(6) Membebaskan 

siswa mengikuti 

Tryout.   
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Nama :   Hairunnisa Safitri 

Hari :  19 Januari 2025 

Tempat:   SMAN 2 Barru 

Transkip Open Coding 

Kode  Tema 

Apakah Materi dan soal matematika 

yang ada pada SNBT lebih sulit dari 

pada yang di dapatkan di sekolah? 

 
Menurut pengetahuan saya beberapa 

soal matematika yang muncul di soal 

SNBT sudah kita pelajari atau kita 

dapatkan di sekolah.(1) Namun bisa 

dibilang lebih sulit karena SNBT 

dirancang untuk menguji 

pemahaman konseptual dan 

kemampuan analitis siswa dalam 

berbagai bidang, termasuk 

matematika, dengan tingkat 

kompleksitas yang mencerminkan 

standar masuk perguruan tinggi. 

Oleh karena itu, soalnya dibuat lebih 

menantang dan sulit. (2) 

(1) Materi dan 

Soal di SNBT 

telah di pelajari 

di sekolah 

(2) Soal SNBT 

lebih sulit dari 

pada yang di 

sekolah 

(1) Materi dan Soal 

di SNBT sama 

dengan di sekolah 

(2) Soal SNBT lebih 

sulit. 

Apakah soal SNBT tentang bangun 

ruang telah di dapatkan di sekolah? 

 

Iya. Saya sudah pernah dapatkan 

disekolah, tapi dalam bentuk yang 

lebih sederhana dan gampang 

dikerjakan. (3) 

(3) Soal yang di 

sekolah lebih 

sederhana dari 

pada di SNBT. 

(3) Soal dalam bentuk 

lebih sederhana di 

sekolah. 

Apakah menurut anda soal SNBT 

Narasi Matematika sulit di kerjakan? 

 

 

Bagi saya, soal itu sulit karna soal 

nya dalam bentuk narasi panjang dan 

sangat membingungkan 

(4) Soal narasi 

SNBT sulit 

karna Panjang 

dan 

membingungka

n, 

 

(4) Narasi SNBT sulit 

bagi siswa 

 

Nama :   Nur aziah Arifianti 
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Hari :  19 Januari 2025 

Tempat:   SMAN 2 Barru  

Transkip Open Coding 

Kode  Tema 

Apakah Materi dan soal matematika 

yang ada pada SNBT lebih sulit dari 

pada yang di dapatkan di sekolah? 
 

sangat jelas sekali kalau saya 

kudapatji lagi soalnya yang 

matematika SMA di SNBT.(1) Kalau 

soalnya sulit atau tidak kayaknya 

saya tengah-tengahnya, 50% 

gampang 50% susah, tapi masukji 

juga materi yang di pelajari di 

sekolah.(2) 

(1) Soal matematika 

di SMA dan 

SNBT sama. 

(2) Kesulitan 

soalnya sedang 

(1) Soal SMA dan 

SNBT sama. 

(2) Kesulitan 

Soalnya sedang 

Apakah soal SNBT tentang bangun 

ruang telah di dapatkan di sekolah? 
 

Soal seperti itu sudah sering di 

dapatkan disekolah tapi tidak sesulit 

soal tersebut. Tapi bagi saya yang 

telah mengikuti bimbingan belajar di 

luar pembelajaran sekolah, soal 

tersebut sudah sering saya dapatkan. 

(3) 

(3) Soal bangun 

ruang SNBT 

Sudah sering di 

dapatkan tapi 

lebih sulit 

(3) Soal SNBT 

sering di 

dapatkan tapi 

lebih sulit. 

Apakah menurut anda soal SNBT 

Narasi Matematika sulit di kerjakan? 
 

 

Soal itu sangat sulit karna jarang 

saya dapatkan dan juga sulit dalam 

mengerjakannya.(4) 

(4) Soal narasi 

SNBT jarang di 

dapatkan dan 

sulit di kerjakan. 

 

(4) Soal Narasi 

SNBT sulit dan 

jarang di dapat 

oleh siswa 
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Nama :   Henry 

Hari :  19 Januari 2025 

Tempat:   SMAN 2 Barru  

Transkip Open Coding 

Kode  Tema 

Apakah Materi dan soal 

matematika yang ada pada SNBT 

lebih sulit dari pada yang di 

dapatkan di sekolah? 
 

Soal matematika di SNBT berbeda 

dengan soal matematika di SMA, 

namun sebagian juga ada yang 

sama.(1) Jujur saja, menurut 

pendapat saya pribadi, soal yang 

ada di SNBT lebih sulit dibanding 

yang ada di sekolah (SMA) karena 

soal-soal yang ada di SMA 

sebagian daripada soalnya tidak 

perlu penalaran, sedangkan soal-

soal yang ada di SNBT sebagian 

besar perlu penalaran 

(1) Soal matematika 

di SMA dan 

SNBT sebagian 

berbeda 

(2) Soal di SNBT 

lebih sulit karan 

memerlukan 

penalaran 

(1) Soal SMA dan 

SNBT Sebagian 

berbeda. 

(2) Kesulitan 

Soalnya tinggi 

karna 

menggunakan 

penalaran. 

Apakah soal SNBT tentang bangun 

ruang telah di dapatkan di sekolah? 
 

Saya telah mendapatkannya di 

pembelajaran matematika sekolah 

dalam bentuk contoh soal yang 

mana di ajarkan oleh guru dalam 

bentuk sederhananya. (3) 

(3) Soal bangun 

ruang SNBT 

Sudah pernah di 

dapatkan di 

sekolah dalam 

bentuk sederhana 

 

(3) Soal di sekolah 

lebih sederhana. 

Apakah menurut anda soal SNBT 

Narasi Matematika sulit di 

kerjakan? 
 

Menurut pribadi saya soal tersebut 

sangat sulit karna memerlukan 

penalaran yang tinggi untuk 

menjawabnya.(4) 

(4) Soal narasi SNBT 

sulit karna 

membutuhkan 

penalaran yang 

tinggi. 

(4) Narasi SNBT 

sulit bagi siswa 

karna penalaran 

yang tinggi 
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Nama :   Nurhalisa 

Hari :  19 Januari 2025 

Tempat:   SMAN 2 Barru  

Transkip Open Coding 

Kode  Tema 

Apakah Materi dan soal matematika 

yang ada pada SNBT lebih sulit dari 

pada yang di dapatkan di sekolah? 

 

Menurut saya, sebagian sudah di 

ajarkan di sekolah namun sebagian 

besar belum. Soal SNBT memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi, 

contohnya soal penalaran 

matematika. (1) 

(3) Soal matematika 

di SMA dan 

SNBT sebagian 

besar berbeda 

(4) Soal SNBT sulit 

contohnya soal 

penalaran 

(4) Soal SMA dan 

SNBT Sebagian 

berbeda. 

(5) Kesulitan 

Soalnya tinggi 

karna 

menggunakan 

penalaran. 

Apakah soal SNBT tentang bangun 

ruang telah di dapatkan di sekolah? 

 

Saya sudah belajar tentang bangun 

ruang di sekolah tapi hanya dasar-

dasarnya, contoh soalnya juga yang 

gampang, tida serumit soal SNBT.. 

(3) 

(6) Soal bangun 

ruang di sekolah 

hanya dasar-

dasar. 

(5) Soal di 

sekolah lebih 

dasar. 

Apakah menurut anda soal SNBT 

Narasi Matematika sulit di 

kerjakan? 

 

Menurut saya, soal narasi 

matematika yang ada di SNBT 

sangat sulit apalagi saya belum 

pernah dapat di sekolah 

sebelumnya..(4) 

(6) Soal narasi SNBT 

sulit belum 

pernah di 

dapatkan. 

 

(6) Narasi SNBT 

sulit bagi siswa 

karna belum 

pernah di 

dapatkan 
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Tahap 2-3 (Tahap axial codingg dan selective coding) 

Tema Kategori Konsep 

Materi di sekolah memiliki 

beberapa landasan sesuai 

kebutuhan siswa 

Tanggapan informan 

mengenai dassar dan 

landasan pembelajaran 

matematika sekolah 

Dasar dan Landasan 

matematika Sekolah 

Dasar pembelajaran 

matematika di sekolah 

standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, prinsip 

pembelajaran berjenjang. 

Dasar kurikulum nasional, 

silabus, buku teks dan 

referensi akademik. 

Materi matematika di 

sekolah sama dengan SNBT 

Materi-materi 

Matematika di sekolah 
Karakteristik Materi 

Karakteristik soal sesuai 

yang di butuhkan siswa 

Bentuk-bentuk soal 

matematika di sekolah 
Karakteristik soal 

Level soal matematika yang 

diberikan kepada peserta 

didik berjenjang. 

Level soal dari yang dasar 

hingga HOTS. 

Soal SNBT lebih sulit. 

Soal Narasi SNBT sulit dan 

jarang di dapat oleh siswa 

Model pembelajaran 

matematika yaitu Model 

pembelajran yang 

diterapkan Berpusat pada 

Siswa, Berbasis Masalah, 

Pembelajaran Kontekstual. 

Model Pembelajran 

Matematika sekolah 
Karakteristik Model 

Model yang diterapkan 
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adalah pembelajaran aktif 

dan berpusat pada siswa 

Tujuan soal matematika 

untuk mengembangkan 

potensi siswa secara 

holistik, dari segi kognitif, 

sosial, dan emosional 
Tujuan pembelajaran 

Matematika 
Tujuan 

Tujuannya untuk 

mengembangkan 

kemampuan dan 

keterampilan siswa. 
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Lampiran 9. Tahap Pengcodingan 

  Materi di sekolah memiliki 

beberapa landasan sesuai 

kebutuhan siswa 

 

Dasar standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, prinsip 

pembelajaran berjenjang. 

Dasar kurikulum nasional, 
silabus, buku teks dan referensi 

akademik. 

Tanggapan informan 

mengenai dasar dan 

landasan 

pembelajaran 

matematika sekolah 

Dasar dan landasan 

pembelajaran 

matematika sekolah 

Materi matematika di sekolah 

sama dengan SNBT 

Karakteristik soal sesuai yang di 

butuhkan siswa 

 

Level soal matematika yang 

diberikan kepada peserta didik 

Level soal dari yang dasar hingga 
HOTS. 

Soal SNBT lebih sulit. 

Soal narasi SNBT sulit dan 

jarang di dapat oleh siswa 

Beberapa Model pembelajaran 

matematika di sekolah. 

 
Model yang diterapkan adalah 

pembelajaran aktif dan berpusat 
pada siswa 

 

Tujuan mengembangkan potensi 

siswa secara holistik, dari segi 

kognitif, sosial, dan emosional 

Tujuan mengembangkan 

kemampuan, keterampilan siswa. 

Materi Matematika 

di sekolah 

Bentuk-bentuk soal 

matematika di 

sekolah 

Model 
Pembelajran 

Matematika 

sekolah 

Tujuan 

pembelajaran 

Matematika 

Karakteristik 

Materi  

Karakteristik soal  

Karakteristik 

Model  

Tujuan  



 
 

XXXVIII 
 

Lampiran 10 Dokumentasi 
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